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Pemmyakil antraknosa (matl rmum yang menyerang

puoul dan  ranting hakan

mmﬂ: yang banyak menmbulkan kenugien,
serangsn  penysidl inl,  tAnamAen  kakao

H‘UHWM Mlﬂ'lllchm menupakan

dengen bulan Cktober 2017 & Kabupaten Asahan,
Fancangan yang digunekan adalah rancangan acsk
kelpmpok (RAX) § fador yaly penss pengendaian
yang terdii dari 4 jenis pengenddion  yalu
MeNggunakan pestinds hevat | Prowcomonas
Maoresoes), pestisida  kimia  (Dithane  M-45),
pestisida rababi (daun sirh), dan kontrol. Periakusn
diutang !.Eblrl.u 10 ksl sehingga uu-uur. &0
sabaan [ . Masi Jukkan
Eeatrea Mn persentane zm-gm
trakncey lertinggi tendapat pada perlakuan Dlhune
M-45 sebesar 93.23 %, dshuti pertakuan PF (852,70
), dan perlakuan daun siih (7645 ). Sedangkan
pada petak komtrol lerjadi | perrunan

SETANGAN antraknasa sebesar 30,34 %,

ity Kumcd ; Antrakoosa, Pesticids, Kaikra,
Pengandalian

PENDAHUILUAN

Keputusan Menteri Pertanian Momor - 01
Kpes/OT.210¢ 12001, babvwa tugas dan fungsi
perindungan perkebunan tidek hanya terbatas
pada. periindungan terhadap OFT sajs, tetapi
Juga  penamggulsngan terhadap  masalah
gangguan usaha perkeburan linmya sepert]
kehakaram  kebun, penjarahan, peryerchotan
lahan den penanganan mengenal dampak
anomall im.  Perkebunan sampal skat ini
masin merupakan komoditas strategis dalam

pembangurian  perekonamian Indonesia.  Hal
ini  dibuktlan  dengan masih tetap eksksrya
sekior perkebunan pasca krisk moneter global
tahun 90an, @rena usaha tedang perkebunan
Sealy berofentasi pasar dan berbasis sumber
caya alam, Luas perkebunan bopi milk rakyat di
Propingi Sumatera LMara  41.668,18 heidar,
kelapa  79.426.49  hektar,  kelapa  sawit
1,526,652.53 hektar, karet 160,895.03 hektar
dan Kakao 2864210 hektar. Sampal saat i
produksi  ataw produktiditas  yang diperaleh
medalis  pembangunan  perkebunan belum
optimal.  Salah satu  peryebabrya  adalab
gangouan OPT, oleh karena Itu pengelolasn G
pada bideng perkebunan  menjaci  sangat
penting guna menjamin  keberhasian  usaha
perkebunan. Empat prinsip Pengendafian Hama
Terpady (PHT) yang tefah diamanatian datsm
UL Mo dZ tahun 51992 salah saturys adalah
pengamatan OFT secara rulin sebagal upaya
SiEtEm peringatan dinl.

TINJAUAN PUSTAKA

Fenyakit antraknosa (mati ranting) yang
meryerang pucuk dan ranting tanaman kakao
merupakan peryakit yang baryak menimbulian
kprugian.  Penyakit inik menyebablkan  dawun
gugilic, ranting meranggas dsn matl  Akibat



SHINgan ponyakt ind, tanaman kaiao menjadi
kehilangan daun, padshal deun merupskan
tempat  untuk  proses  fotosintesis  pada
Enaman  (Semangun, X00). Tanaman
terserang  tumbuh mersna  dan produksings
rendah,  Pada serangan Bnjut tAnaman
menjadl  matl  meranggas. O Propinsi
Sumaters Utara korusakan akibat serangan
penyakit ini telah dlaporkan terjadl yaitu o
Kabupaten Batu Bara, Serdang Bedagal,
Langkat, Dell Serdang, Smalungun dan
Asahan, Sebenarnya peryakit ini sudeh lama
dikenal & Jawa, fapl kurang  mendapat
perhatian karena dianggap tdak menimbulican
kerugian yang berartd (Zimmermann, 1902).

Serangan pefyskil semakin  meningkat
belakangan inl disebabkan banyakrya pelebun
Yang menanam kakao tanpd naungan, padahal
unisk  twmbuh  mormal  tanaman  kekao
memeriukan  naungan Menurut  Sunanbo
{2002) intensitras sinar matahan yang diterima
sngat berpengaruh  terhadap  pertumibuhan
Braman kakao. Banyak ahil berpendapat
batwia  intersitas  siner  maataherl  yang
optimum adaiah S0%, tetapd bia keadaan
Brah subur (tanaman yang dipupuk sesusi
kehubuhan), intensitas  blsa  nalk  menjadl
7O-B0R%.  Disamping Bu peningkatan - suhy
utara akitet giobal warming diduga turt
memperbesar serangan permyakt,

Jamur  penyebab  penyakit dapat
merryerang pada daun, ranting, dan buah.
Pada daun muda penyakit  Fenyebabkan
makings daun stau sebagian darl helaian daun.
Gefala ini yang senng disebut sebagal hawar
daun (leaf bignt), Daun muda yang sakit juga
dapat mesnbentuk bintik-bintik kecil bersama

(]

coklat tidak beraturan den biasanya mudah
gugur  (Semangun, 20000 Pada daun fua
penyadt dapat menyebabian teradingg bercak-
benak nekrosis (jaringan mat) yang terbatas
tidak fevatur, Bencak-bercak il kelsk dapat
menjadi |ubang. Daun - daun yang terserang
berat a@kan mudah gugur, sehingga ranting-
rarting tenaman menjadi gundul  (Sunario,
M2y

Gambar 1. Gejala serangan pada daun muda

Ranting yang daun-daunnya terserang dan
gugur dapat mengalami meti pucuk.  Jka
mempunyal bamyak  ranting, tEnaman  akan
tampak sepertl sapu dan sering berianput
dengsn malsyd renting.  Peryakit =i juga
dapat tmbul pada buah, terutama buah yang
masih pentl atag buah mods (Semangun,
2000).

Gambar 2. Gejala Serangan pada ranting

Fada  buah muda  binbk-bintik  coldat
berkembang menjad bercak coklat berbekuk,
selanjurya buah akan layy, mengering dan
mengeriput.  Serangan pads buash tua akan
menyebabkan busuk kering paca wjung bush
(Semangun, 2000},




Buah muda (pentll) yang terserang menjad|
keriput  kering Sty menyehablan  gejala
busuk  kemng.  Busuk  kenng  karema
serangan  penyakit ini  ditandai  dengan
terjadinga lingkaran bersarna kuning pada
belas jaringan yang busuk dan jaringan yang
sshat (Sunanta, 2002).

Cirl penting gejala serangan Jodefatricium
pada Enaman kekao adalah  terbentuloma
linglaran berwarna kuning (halo) di sekelilng
jesingan yang sekit, dan terjedinga jarngan
mati yang melekuk (antraknosa).  Halo dan
arfraknoss dapat terjadl pada daun mawpun
pada buah. Tanaman yang terserang berat
oleh patogen inl berbuah sedikit sehingga
produksingg sangal menurun (Mahnedl, 2007).

Gambar 3, Gejala serangan pada buah

Peryakk  Antraknosa  disebablan  oleh
jamur  Colefoirichum Menurul  Semangun
{2000), penyakit yang disebabkan oleh jamur
Cofedpinchur ini tersebor i serwa negora
penghasi kakaodan dikenal sebagal penyakit
antraknisa. DI Asla panyaldt inl terdapat d
Malaysia, Brumei, Philiping, Sr Larka, dan India
Selatan. Pada tahun 19680-an di Jawa Timur
serangan  famur  inl tampak  meningkat,
sehingga menarik cubup banyak  perhation.
Sehenarmya penyakdt ini sudah lama dikenal di
Pz Jawa, betap kursng mendapal perhatian,
karena  tidak menimbuban  keruglan  yang
berarti

Pada kebun yang terawat baik  keruglan
yarg disebabkan jamur inl Hdak melebihl 10%.
Penyakit inl mengurangl hasil kebun karena
mengurangi jumish tongkol pertanaman dan
jumizh bijl pertongkol, Seiain iy penyakit ini
mangurangl kandungan patl pada ranting.
Spora umbuh paling baik pada sutw 25-28 °C,
sedang dibawah 55C dan di alas 400C pidek
dapat  berkecambah.  Pada kondisl yang
lembab, benak-berrak pada daun  akan
menghasilian kumpulan konidis yang bersarma
putih. Faklor lingkungan yang  kurang
menguntungkan sepert penedub yang kurang,
kesuburan tanah yang rendah, atau cabang
yang menjadl lemah karena adarya kanker
batang. Jamur juga dapat mengadakan infeksi
melalul belas gigian atau tusukan serangga
[Mahred, 2007). Komidia dapat disebarkan
oleh air hujan, angin, dan serangga.  Konidia
yang jatub pada permuiasn daun atau buah
akan segera berkecambah dan mengadakan
penetrasl, [ dolam air konidia  sudah
berkecambah dalam waktu 3 jam, sshingga
hujan yang kecf pun dapat mendukung
terjadinya nfekai  Junisnito dBn Sr Susamin
(1967) dalamn Semangun (2000) meryvatakan
bahwa disamping curah hujan perkembangan
penyait dipengaruhl pula oleh suhw, unbsk
periecambahan, Infeksi, dan sporulasi
mermeriuian suhi optimum 29,5 5T

Pada tanaman kakao yang o tidak
mempunysl  rAungan atau Intenstas  sinar
mataharinya relatid tinggl, flush akan lebih
sering terbentuk  dibandingkan kakao yang
temaungl MBu Intensitas sinar mataharima
rendah (Vademecum Kakao, PTPN 00T).

Di dalam pengamatan  perm@akit  perlu



diketahul  intensitas  serangan  penyakil,
Intenskas  swangan pemyakii  anlraknosa
ditentukan berdasarkan  persentase  rARTNg
terserang, dan dapat dibagi menjadi 4 ketegori

yaity ¢
Sehat - Hdak ada ranking terserangmat
Ringan : 1-14 % ranting terserang/mati

Sedang @ 15-35 % ranting terserang/mati
Berat  : > 35 % ranting terserang/matl

METODOLOGI

Penguiian dilaksanaken pada bulan Mel
sanpal dengan bulan Oktober 2012 di UPPT
Sipakoy dengan OFT utama parda komodit kakao
yaltu penyakit mati ranting {aniraknosa).

At wang digunakan adalash  knapsack
sprmyer, gurting tarik, gunting pangkas, ember
plastik, gayung, plat seng, hand Courer,
maskar, timbangan kecl, blender, kain sipon,
Sedangkan bahan yang digunakan adalah
FPspycivnonds  fuorescens,  Dithane M35,
etanal dan daun sirih.

Rancangan yang digunakan adalah
rancangan ack ketompok (RAK) 1 fakior yoit
jenis pengendalian yang terdirl darl 4 jenis
pengendafian yaRu menggunakan pestskda
hayatl | Prougbmonas  Fusvescens), pestisida
kimia {dithane M-45), pestisida nabati (daun
saih), dan konirol. Perlakuan diuang sebenyak
10 kali sebingga dpercieh 40 satuan perdskuan,
Tahapan pelaksanasn  dimulal  dengan
melalukan survey lokasi pengkajian di aneal
perlanaman kakad yang tevserang penyakit
antraknosa  (mati  ranting) milk petani  di
kabupaten Asshan, Luas areal yang digunakan
adalah sefuac 1 Ha, kemudian dibagi menjadi
empat bagian seluas 0,25 ha untuk masing:

masing blok perlakuan, Selarjulnya dilabukan
persiapan  okas  sepertl plating dan
labeling terhadap tanaman sampel,
Fengamatan awal dilakukan sebelum dilakukan
aplikasi pengendallan  pertama.  Pengamatan
dilakukan sebaryak 9 (sermbian} kali dengan
mterval 2 {dua) minggu sekall, Sedangkan
aplikasi pengendalan diakukan sebanyak T
{kall) dengan interval wakiy 2 (oua) minggu
sekall. Parameter yang diomatl  adaksh
peEnurunan serangan antraknosa untuk mesing-
masing jenis pengandalian,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada beberapa faktor yamg mernpengaruhi
perkembangon  penyalt  ankroknosa,  antara
lain adalah fakier lingkungan yang kurang
mengurtungkan, separtl  palindung  yang
kurang, kesuburan wnsh yeng rendah, cabang
yang lemah karena adanya penyakit kanker
batang { Alytgplitons palmivon).

Barkambangrya penyakit antraknoss bdak
terlepas deri nussknya lamiono yang baryak
dipakal sebagai pohan pelindung di  kebun
kaksa skbat serangan penyakit kb loncat
lamitar (Junianto dan Sh-Sulamin, 1992).

Pergaruh  pohon  pelindung  terhadap
perkembangan penyakit antraknosa  sangat
jelas, Jika palindung kurang, daur hidup jarmur
Colespimen men@adl lebdh  pendek, kakao
memberduk fus yang bampak yang sangat
rentan terhadap serangan penyakit antraknosa
{Jisniantn, 1093).

Berdasarkan  hasl pemgujian  diketahui
babwa periaiuan menggunakan Dihane tdak
berbeda nyata dengan perizkuon dengan dawmn
dan PF, tagl berbedn nyata dengan kontrol.



Perizkuan dengan  menggunalan deun sirh
tidak berbeda nwata demgan PF tapi berbeda
myata dengan kontrol, sedangkan perakuan FF
tidak berbeda myata dengan kantrol.
Persertase perurunan serangan antraknosa
dengan 4 (emgat] jenis pengendalian sebeium
dan sesudah pengendalian  dapat dillhat pada

Darl Gambar o atas dapat diihat bahwa
pIrwrunan  persentase  serangan  antraknosa
tertingi terdapat pada pedaiuan Dithane M-45
sobesar 93.23 %, diluth periakuan PR (82.70
%), dan perlakusn daun siih (78,45 %)

Sedangkan pada petak  kontrol  tenadi

penurunan  persentase ssrangan  antraknosa
sebecar 30.349 Y.

Merurut Junianto dan SA-Sukamto [1992)
perkembangan  penyakit  antraknosa  dapat
disebabian oleh pendian alr  hajan  dan
mungiin  jugs  angin, Berkut Inl disafikan
hubungan antara curah  hujan  dengan
perkembangan serangon peryakit ankraknosa
selama penguijian.

Danl Tabed 1 dibawah ini diketahul babwa
Serangan peryakit antriknosa pada pedakuan
PF dan Dithane M-45 mengalami penurunan
pada saal curah hujan tinggl, sedangksn
periakuan daun  sinh  dan kontrol, serangan
peryak® antraknosa mengaiemi fuktuasi, Hal
ini diduga curah hujan mendukung perakuan
penyemprotan  PF dan Dithane M-45 dalam
menekan serangan pemyakit antrasncsa, Hal
inl  tidak sesual dengan permyataan Junianto
dan  Sr Sukamto (1992) dalsm Samangun
{2000) bawa penyebaran penyakit antraknosa
dopat chsebarkon oleh & Pujan, angin, dan
SEANGEA,

Tabel 1. Huburgan aritars curah hujan dengan perkembangan serangan penyakt antaknosa

Bulbn Mei Jun | Jul Agu Sept Okt
Cwah 107 61 | 151 &0 170 9
PE 9467 0 43173575 3237 2847 2618 422 2168 1638

Dthane 87420 4267 2126 1615 143 136 119

T 947 532

25 1941 1719 1921 1946 1989 2169 1807

Daun sirih 83860 225
T Mool | 7735 03979 | 43.04 4875 | smlm 49 5357 |53.|Ii
e e -

- 4 v




KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan
Lingiasngan
mempengaruhi

-

merupakan  faktar yang
perkembangan  perryakit

antraknesa  sepertl  pohon  palindung,

kesuburan tanah, dan perawatan kebun.

2, Penurunen perentase sarangan penyakit
antraknosa ledinggi terdapat pada perla-
kuan dengan Dithana M-45 dikuti  dengan
PF, daisn Sirik dan kankal.

B. Saran

1. Peru pertimbangan tentang pestisida yang
digunakan dalam mengendalikan peryakit
artraknosa bk dan segl ekonomi maupun
resicy pestisida, sehinggs betul-betul blsa

diaplkasikan dlapangan secars eleltil dan

efisian.

2. Untk  mencegsh terjadingn  serangan
penyakk  antraknosa  dianjurkan  unuk
menanam kian yang tahan ateu yang agak
rentan terhadap penyak®, mempenganbi
keaclaan tanaman antara lain  dengan
menarmbeh pupuik dan mengatsr faungan,

3. Untuk mengurangi sumber infelsi ranting
dan  buah yang sakit dipotong dan
dipendam datam tanah,
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PENDAHULUAM

Penggunsen mimyak bumi tens meningkat

darf tahun hetahun sefalan dengan meningkatnya

prodes industrialsasi. Permasalahan yang saring
dalami petani pada saat peoduk minyek bumi
yang dimanfastkan merusak lahan  pertandan.
Ceceran dan limbahmya yang berasal dar proses
produksl, trarsportas dan pemanfaatannys dapat
mencemarl lshan pertanian melalul saluan air,
mesusak Ingkungan hidup dan Fernbabayakan
keshatan. LUmbah minyak bumi  merupakan
produk yang tidak mungkin dhindari oleh setiap
perssahaan pertambangan minyak bumi dan
menyebabkan pencemaran terhadap Enghungan.
Limbsh mimgak bumi ftermesuk kepeda limbah
baran berbahaya dan beracun (B3), jika mengacu
pacty PP nomor B5 tahun 1599, Dalam peraturan
tersebut ditegaskan babwe setispprodusen yang
menghesiban  |imbah B3 hanya  difnkan
menyimpan limbah tersebut paling lama 90 han
sebelum diclah dan perlu pengelolsan secam bak

sehingga Bdak mencemari lingkungan sekitarnya

[Sumastrl, 2003},

Lakery pertanian yeng tercemar  siso-sisa
minyak bumi yang berasal dar limbah pabrik
menyetabian tanaman tdak dapat tumbuh
dergan bailk. Minyak bumi dapat berasal dar
tumpahan selama kegiatan pengeboran, produisi,
pengiangan, dan trancportasi,

Salfah satw kontaminan mimak bumi yang sult
divrei sdalah senyawaan hidrokarbon,  Ketika
seryawa lersebul mencemarn permukaan tanah,
maka 78t tersebul dapal menguap, lersapu B
hugan, atay masuk ke dalam tonah kemudian
terendap sebagsi zat beracun. Akdbatnya lahan
pertanian menjadi nusak. Keberadaan kontaminan
yang sukar diuralkan dan bersifat toksik pada
tanah skan mengganggu pertumbuban tanaman
dan organisme lain yang hidup di dalamnya,
Akibatrya, kualitas dan daya dulung lingkurgan
terhaday  makhiok  hidup  menjadi  berkarang
sehingga  perly  penanganan  yang  serhs
{Alecander 1993),

Telah ditermukan banyak cara yang dapat
dilakukan wntuk mengatasi pencemaran minyak
buril, Salah catunya dengan metode bioremadias,
Metode  tersebut  dapat menguralkan  limbah
mimyak bumi  memjedi  kavbondicksida,  air,
biomassa, dan hasil samping yang sedl® lebih
soderhana dar sevawa semula sehingga tidak
mencemar lingkungan (Citroreksckn 1996

Menurit Udharte (1992),  keuntungan
bloremediasi diantararmya ekonomis, cubup efektf,
efisien, dan lebih ramah lngkungan. Melalui
kegiatan i diharspkan lshan ataw lingkurgan
yang tercemarl minyak bumi akan menjadi normal
kembali, Bioremediasi  memanfaatian  bakberi
pergurai  miryak bumi urtuk menghilangkan zat
pencernar  pada  (Jamilah 2004). Cara biologs




Tujuan

1. Tujsan Mengisolasl dan menyeleks] bakieri
yamg mampu merombak minyak bumi yang
tenemar pada lahan pertanian,

1 Mendspatkan prosedur  sedeshara  untuk
mengukur  kandumgan Total  Pebroleum
Hydrocarton [TPH) & tanah yang tercemar
minyak bumi

3. Menguji bakieri perombak minyak bumis

terbalk urbuk menurunkan Total Petroleum

Hydrecarbon (TPH) @nah pertanian yeng
Kegunaan

Manfaat yang dapat dipercleh darl pensiitian
i adalah dapat meryehatkan kembali khan
pertanian yang tercemas minyak buml dengan
ara mengkolesl  t¥ikasl mikroba  khususmya
pendegradast mimyak bomi,

BAHAN DAN METODE

1. Sampling

Mikroorganisme  yang  digunakan  pada
peradtian ini adalah mikroorganisme darl tanah
pertanian yang terkontaminasi oheh  Senyswa
hirokarbon  minyak  bumi. Pemiibhan  lokas|
pergambilan  sampel selain ddasarkan pads
tanah tersebut telah terkontamingsi hidrokarbon
minyak bumé, ada beberapa hal yang menjad
pertimbangan antara lain pada lokas sampel
mrah yang dipih mash terdapat  tumbuhan
stEupun  rerumputan  sehingga  kemungkinan
mikrporganisme dapat bertahan  dalam
lingkungan yang torommar hidrokarbon minyak
bumi cudup tinggi. Sampel yang digunaian pada
peradtian ini merupakan tEnah pestanian tarkan:
taminasi hidrolarbon mimyak bumi yang berasal
dari imbah pabrik di Dramags Bogor.

2. Isolasi Bakteri Sterilisasi Alat dan
Bahan

Bahan dan alat tshan panas  yang
digunaian dalam  peneitian il disterlicad
dengan menggunaken subckiad pada subu
11°C  dengan tekaman 15 |bs sslama 15
menlt. Peralatan yang tidak tahan pamas
disterfisasi  dengan  menggunakan  alkohal
B0,
3. Sumber Karbon

Sumber karbom yang ditambahkan untuk
perumbuhan  milcroorganisme: adalah
hidrokarbon  minyak  buml berupa  pelumes
bekas yang di dalamnya terkandung TPH [Total
Petroleum Hydrocarbon]. TPH il menupalan
parameter dalam peneliian inl, Konsorsium
baiteri petrofiik yang mampu menurunkan
kadar TPH terbesar merupakan konsorsiom
bakiteri berpilin.
4. Madla tumbuh
Mikroomganidme memeriulan media  tertentu
untuk dapat tumbub  dengan balk. Oleh
karena u, pads peneftisn ini digunakan  be-
berapa jenis media tumbub, yaltu: 1) Media
Standard Basal Salts (585) padar (02 g
KHPO,, 0,75 g KHPDA, 025 g NHS0, 05 g
yaast eksirak dalam 1 Wer air), dan Z) Media
Standard Basal Salts (SBS) cair (27 g Ma datam
1 Fher air).
5. Isolasi Bakteri darl tanah konktaminan

Umbah minyak dan tansh terkontaminasi

dtimbamg 10 g, Il dimasukkan kedalam
erlenmeyer  yang  telah  bersl  lanutan
fisiiogis  sterll 90 ml wntuk melakokan

pengenceran secam asephi. Pendenceran yang
dibiakkan darl 10" sampal pemgenceran 107
By dimasukd@an ke cawan petri dan inkoubersi
selama 2-3 u 24 jarn pada suhy 28°C.




6. Pemurnian dan Perbanyakan
Hasing-masing  pengenceran darl  tap

snmpel diamati kolor yang tumbuh dengan ciri-

berbeda. Koloni yang tumbuh dan terbentuk
dengan cirl berbeds dimurnikan pada medium
5B5 padat dalam cawan petri lak dinkubasi
wslama 2 o« 24 jam pada suhu kamar. Teknlk ini
diakuian cecara berulang sampai dipercleh
koboni yang tumbuh terpisah sebagal indicas
awal koloni yang muml. Setelsh mendapatian
inditasl awal kolond yang murni, ditumbuhian
Eolst pada medium SHS Agar mifng dalem
tabing Feaksl. (Pikoli af af, 2000).

7. Sedaics|
Isolat yang akan didapat dad  hasa
powumian  diseleksi  lagl  berdasarkan

iemampuan bertahan hidup dan tumbuh pads
medium yang mengandung lmbah minyak
sertn kemampuan ubuk menggunakan Embah
minpak tersebul. Setelah pertumbuhan koloni
terbentek  dalam tabung resks|  kemudian
fetiap jenis kolond dimasuldan ke dolam
Erlenmeyer yang telsh berisi media SBS car
100 ml yang ditembahkan konsentrasl awal
Bedroiarbon 50 ppm dan dinkubasi sclama 2 =
24 jam. Pekerjaan inl  didlengi  hinggs
kpnsentrasi  hidrokarbon mencapal 300 ppm
secara bertahap (50 ppm, 100 pom, 150 ppm,
20 ppm, 300 ppm). Pada masing-masing
tahap, erenmeyer berld medla 585 ir,
sampal tanah, dan pelumas bekss diaduk
dengan rotary shaker pada temperatur ruangan
dengan kecepatan 120 rpm,

Pengaclikan  dilakudcan petiap 2-3 hari
sampai terbentuk  kekeruhen pada  larutan.
Isolas| hubtur pada Media SBS Padat Bakberi
yang tunbuh pads media  SB5 calr  juga
dinoiiaskan dalam medis SBS padat yarg

telah disterilisas, Isolat lemudian diinkubasi

pads  tempertyr 30°C salama 1-2  hawi.

Susperel  dalam  erlenmeyer  yang  telah

mancapal konsentrasl higrakarbon 300 ppm inl

akan diuji dalam box  pengamatan  unbuk
mengamati tingkat ketehalan,

8. Pengujian

A, Pembuatan Kurva Standard Penguicuran
Konsantras! Miryak

= Bust campuran tansh/pasir dan minyak
burnl dengan konsentrasi 0, 2, 4, & , 8 dan
10 % demgen cara mencampurkan tanab)
pasir bebas polusi minyak  dengan minyak
mentah berat tertenty Sesual kebutuhan
SECH homogen,  Masing - masing
konsentras dibuat sebanyak 100 gram.

* Timbang 5 gram contoh tanah dar
canpuran tarah 4+ minysk mentah 09,
transfer ketabung uji (best tube), Selanjut-
nya massdan ar sebanyak 5 ml ke dalam
test fubse tersebut dan koeok  selama
10 menit.  Tunggu sampal (apisan minyak
mangumpul di bagian atas, whur ketebalan
mirryak yang terbentuk.

«  Ulsngi lsnghah tersebut di stas dengan
menggunakan  beberapa  konsentrasi
miryak yang sudah dis@pkan. Pelaru yang
dicobakan sefain air adalah ethanol dan
klaroform, Buat kuna standard hubungan
ariera ketebalan minyak dengan korsen-
trasi mimyak uniuk 3 jens pelarat yang
berbeda,

B. Mondcring Perombakan  Umbah Mimyak
Bumi of Lahan Pertanian

= Timbang tansh bebas mimyak sebanyek
500 grom dan minyak mentah 100 gram,
tuang ke namgpan dan campurkan dengan
spatula hingga homogan,



« Barkan selama 2 minogu of Ruhil kamar,
Pengamatan dilaoukan setiag 2 hari sskali
dan penyiraman dan pengadulan tanah
untuk merjaga kKelembaban diacukan 2
harl sekall,

+ HMonltoring penurunan korsentrasl minyak
dipladan dengan mengukur  ketehalan
minyzk yang terbentuk dan skstraks| 5
gram contoh tanah dengan menggunakan 1
Fris pelant (ar, Koroform dan etamol)
berbeda,

= Amab perubahan visual yang terjadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

L Hasil Isolasi Bakteri

Setiop Dokteri yang skan  ciapllasiken
hens diremajaken terlebih dahulu  dengan
hefsan mendapatian baideri yang skl Hal inl
dkarenskan  sebolumnya  bakterl  tersebut
dismgan pada kesdaan inakdif dalam media
SBS o leman pendingin, Setiap isolat memiliki
wakiu tumbuh yang berbeda-beda. Qieh kangna
By, pada fahap in ditentukan wekty tumbuh
okt mencapai fase eksponensiainga, yaity
maty fase pertumbuhan yang cepat dan
procukiil [Pelczar  1586). Wk tumbuh
mengaian wakiu yang diperukan aleh satu s
uniuk membelah menjadi dua atau waktu yang
dibsuhkan aleh suaty pepulasi mikroarganisme
untuk menggandakan jumiahiya (Lim 1998).

Gambar 1. Hasll isolas| bakberi
2. Pemurnian dan Perbanyakan

Bakter bersehut ditumnbuhkan kemball pada
meda biakan mumi hingga beberapa kail untuk.
mendapatcan  (solat yang memilkl - akivias:
terbaik hingga isolasi  terakhir.  Kegiatan
perhanyskan mikrorganisme  dilakuikan untuk
mempernieh  mikroonganisme yang  berpotens
mendagradasl senyawa minyak bumi,

Gambar © Hasll Permurmian Bakten

3. Selehs|
Setelah dipercieh konsorsium bakteri yang

aktf, selanjutmya dilakukan ser perlakuan pada

1



Erlenmeyar yang telah berisi media SBS dengan
perarnbahan bakter, Poda tmhap perakuan
dengan penarmbaban korsentras hidrokarbon
mencapal 300 ppm secara bertahap (50 ppm,
100 ppm, 150 ppem, 200 ppen, 300 pom) daat
dihat bahwa bakier pendegradasi maksimum
bekerfa sampal  pads erlenmeyer dengan
lorsantrasi hidrokarbon 200 ppm.

Adanya kekeruhan pada larutan
mengindikasikan  adanya  pertumbuhan
milporganieme  pada media 585 car yang
telah dtambatikan ol bakas. Lnfuk mermastikan
bahwa didalam meda 565 tersebut telah teradi
pertumbuhan mikroonganiame karena sampel
yang dinckulasl pada SBS padat yang
Satasrya ditsmbabkan minyak polumas bekas
dan dlinkubasi pada sub 30°C. Inckulasi pada
medium 58S padat dilakukan dengan metode
gores (streak plate). Gambas 2(a), 2(b), 2{c),
dan 2(d) menumjukkan adanya zona bening di
permubasn mediom. Zona bening terbentuk
karena minyak pelumas bekas yang merupakan
sumber kbrpon  digunaican oigh sel bakien
untuk proses metabalisme dan pertumbuhan

MiE
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brad 50
e
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Deri gambar (a) diatas ferfihat  bahwa
arlenmeyer yang baru diber] hidrokarbon sesual
korsentrasi berada pada parmukaan, sedangkan
media calr masih bermarna bening, Sedangkan
paca gambar (b), (€}, {d), (&) dan () media cair
menjadl berwama keruh. Pengamatan pada
grienmeyer  konsentrasi  hidmkarbon 50 ppm
dilakuban dua naf sekal, bemodian demikian
Juga pengamatan pada konsenfrasl selanjutnya
hirsgoa konsentrasi 300 pam, Bushell dan Slater
{1981) menyehutian perubaban  kepekatan
wama medium dapst menjadi petunjuk suatu
proses biologis tengah berlangsung. Kepskatan
wama temsebut  dapat  diskibatkan  oleh
melmpshnya biomasss Sel sefa terbentuknya
metabolit-metabollt sekunder hasll perombakan
suaty senyawa. Darl gambar terlihat kalau
bakieri tersebut mampu mendegradas secana
sempurna  hingge  korsentras 200 ppm
sedangkan pada konsentrasl 300 ppm, warna
keruh tetapi lapisan minyalc bumi masih tersisa
dilapisan atas pada media cair.
Pengukuran Konsentrasl Minyak Bumi
Suspensi  dalam erenmeyer yang telah
mencapal konsentrasi hidrokarbon mencapal 300
ppm  diuf dalam box pengamatan  unfuk
mengamati tingkat ketebalan,



Gambar 4. Pengujian suspensl dengan komsentrasi
hidrokarbon 3040 ppm
Katerancan | &) pelang sir, b) pemberian sudge
pada [Enah gure monitonng, dan
cj. Pemboripn Media SBS 300 oo
deEngan biskan haiter L 0D oC setn-
lesh tarah diaysk.
Kandumgan air sangat penting untuk Hidup,
wmbuh, dan aktivitas metabolsm  mikro
omanisme.  Tenpa air, mikroonganssme  tidak
dopat hidup dalam  limbah mirgak, karena
mitroorgenisme hidup pada Interfase antara
mimyak dan air. Kadar air yang baik bag proses
bicremediasi berkdsar 20-80°% dari kapasitas. air
H}Bﬂﬂ, yatu jumlah  &lr  yang  akan
deamfhian pada proses biodegradas. Pada
wakiu pengarnotan setisp dua han, tanah
mengalaml  kekeringan  s=hingga  setiap
pengamatan pada meda yang telah disiapkan
selahy dtambahi  air  secukuprya  hingga
meéncaps kapasitas lopang.  Perambahan air
diakcukan dengan menggunakan botol semgrot
agar air yang diberikan dapat merata keseluruh
media, Pengaduian tarah juga selalu diakukan
ogar distibusl oksigen dalam media mersta
May hamooen dan seflap cel bakberl akan
mendapat  suplal 02 wamg  cukup  unfuk
menuTjang perembubaniya, Ketlka  substrat
karbon yeng lersedie dimasukkan kedalam
Bngioungan aerchic, maka mikroorganisme akan
menggunakan oksigen untuk  mengoksidasi
substrat tersebut (Udikare, 1992). Tanpa 02,
bakter] akan berhentl msakukan aktivitasnya

dan akhimya mat. Poluan mimak  bumi
dipermukaan tanoh bisa menjad penghatang
bagl bakteri dalam mempercieh 0. Selain i,
pergadubkan juga bertujuan meratakan minyak
di dalam tanah sertn mengostmakan proses

pengoiahan secara DiEogis.
Tabei 1. Hubungan amtara konsentrasl miryak bumi

dongan ketebalanmya wntuk jenis pelarut
ar
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Monitoring Perombakan Minyak Bumi

Tabe! 2. Honitoring  Ketehalan Lapisan Minyal bumi
sehelum den sesudah pemberian  Bakten
Pernmbaian Mimyvak Bumi
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Dai tabel 2 terfinat bafwa inokulesi bakberi
sangat vyata menurunkan bobot minyak bumi
Penurunan minyak bumi terjadl pada per-
gamatan han ke-4 hingga pengamatan  selan-

jutrya, Setelah 8 harl inkwbasl, ketebalan

lagisan miryak bumi  Perdakusn kontrol proges
mengegradas lebih rendah dibandingkan  den-
gan perlakuan dengan menggunakan  belden
pendegradasi, hal inl terjadi karera  bakied
pendégradasl  miryak  buml  menggunakan
hidrokarbor sobagal sumber karber dan energ
untuk pertumbuhanmya.



Menurut Boswsrt dan Bartha (1984) proses
bloremediasi  hidrokarban mimyak bumi sian
menghasiian €0y, Hy0 dan biomasss sl
Berdasarkan uji aktivitas bakber] dalam  biode-
grades] hidrokarbon minyak buml menunjuiian
bahwa semua perlakuan mengalami penururan
kacar minyak bumi pada lahan pertanian yang
bestemar.

Berdasarkan  perlaiuan  inokulasi  bakter
pada medla tamsh Iahan  pertanian  yang
terkontarninas) minyak burni capat meringiet-
kan bioremediad hidrokarbon  minyak buml,
Miroorganisme yang dapat bertshen pada
fanah  feromTar  menunjukdan | kemampuan
metabolsme  yang  dapat memanfasaticn
sumber pencemar tersebut  sebagai - sumber
farban,  [solas konsorsivm bakter indigenous
pada tarah tercemar hidrokarbon mirmak bumi
diakukan wntuk  meningkatkan kemampuan
baiteri inl calsm mendegradas  seryawa
hirokarbon minyak bumi tolal (TPH). Proses
bloemeciasi  akan berjalan maksimal bia
keadaan aptimum untuk pertumbuhan bakter
dipenuhi  seperti kelembaban, subu, dan
ketersediaan hara.
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ABSTRAK

hata adelah seluloss Dakten yang terbeniuk cleh
Bdias Acefplacter il Umumeya rata dibust
dowi i eelapa dan diselnt ssbagai mate de com.
Selan darl air kelapa, nata dapst dibuat dan bahan
b Ewabtwahian lsinnya yang mengandung guls,
probein, dan mineral sepertl tomat dam peaya,
Kedwerrs diplih kerera memilkl bawek  mutrisi
mtama kavdngan Quia sepert  gluloga  dan
feekivea tetapl belum dimanfaathan secara optimal,
Tujmn dari peneitian ini adaih unbuk mengetahui
penganuh jens bahan baku dalam pernbustan nata,
Feneltien ini beedini atas 1 Fakdor, masiog-masing
Iaidor tReg dal 3 Tarsf, menggunakan Rancangan
B Kelompok (RAK) dengan 3 kall ulsrgan. Hasll

menarjuidan bahwa jenis bahan haion
g bepengaiul terhadsp perrbentuban nte.
Temat adalah penis bahan balu terhaik dalam
pembertuian nata karena memikkl kompossl gioi
yeng lengkap sehingge memgengaruhi  aktiitas
Asssnbickor b

Kats Kumei @ Natn, Acotobacter xylinum,
fomat, pepaya.

PENDAHULUAN

Mata adaslh selulosa  bekieri  yang
bebenbak agar dan berwama putih yang
tertentuk oleh aktivitas stau pertumbuhan
Acetobiacler  wyEnum.  Dalam  akthitasnya,
sel-5el Acefofacier aplinum mengambil glukasa
dari larutar guls atau gula dalam medismya
sebagal sumber pertumbuhan nya. Pada
RIS, naka dibuat dari air kelapa sehingga
diszbut - sebagal nate de coco. Ar kelapa
mengandung alr sebaryak 91.2%%, protein
10.208%, lermak; 0.15%, karbohidrat 7.27% serta
abu 1.00%..!

Selain dari air kelapa, nata dapet dibuat dari
bahan bakis buah-buaban lsinnya yang culup
mengandung gula, protein, dan mineral, yang
dickstrak terdebih dabulu sebagai sard buah-
buahan seperti buah tomat dan buah pepaya.
Keduamya mamilikli kamdungan gila dan nutris
lain sepertl vitamin dan mineral yang cubup
untuk diclsh sebagai nata. Pemanfastan kedua
buah ini, menjadi nata diharapkan dapat
meningkatkan pemanfaatan terhadap  buah
tomat dan pepaya yang bersifel oo russs
dan selama inl belum dimanfaatken secers
optmal tarstama pada saat jumish produkel
meninghat sepert] pada Sa3T panen raya,

Dalam  pembuatan  nata,  Aoeiobecicr
xpdiney membutuhkan sumber kasbon, Menunul
Fardiaz® jasad renik wyang tambuh dalam
makanan umumnya bersifat heterobrof, yaitu
mengguneksn  karbokidrat  sshagal  sumber
energl dan karbon, Apabia ditumbubian pada
medium yang mengandung guls bakkesi aken
memecsh komponen gula untuk membentuk
sustu polisakarida yang dikenal sebagal selulosa
eksiraseluer,

Selain membutubkan  wumber karbon,
Aceiobacter xpdingm juga membutuhkan sumber
nitrogen dalam perkembanganmya. Penambaban
sumber nitrogen  pads  pembuatan  nata
manpebabkan perumbuhan dan akthitas  dan
bakten Anstnbecter xedmu menjad lebih baik,



sehingga dapat meningkatkan rendemen nata.
Hal ini didugs karena sumbar nitrogen yang
tewapar dalam bahan baku utama kurang
tiikup untuk pertumbuhan dan akthins bakber
Aostobacter xyfinum secara optimum.

Tujuan darl penefitian ini adalah wnbuk
menguyl  bebagal jenis bahan baku dalam
pemiuatan reta,

Perelitian Ind dilakukan i Laboratorium
Fermentas, Laboratorum Analists Pangan dan
Lsosiorium  Pengalahan  Mabat  Jurusan
Teknologi Hasll Pertanian PFakulas Pertanéan
Unkersias Syiah Euala Banda Aceh. Penelitian
diskukan  pada bulan Agustus - Desamber
007

Bahan yang digunakan adalah air kelapa,
buah bomat matang dan buah pepaya matang,
laltur Acstobacter xplimy, asam esetak glasial
(EH;000H) sebamyak, urea guia pasir [Gulsku)
rta ar & ulang.

Alatalst yang digunaken pada adalsh
geles ulor, kain saring pancl  kompor,
pengaduk, wacah plasik, pisau, keras koran,
pH meter, cwen, karet  pengikat dan
timbangen amaltik, owen 110°C, desikalor,
refraitometer dan fangka sarong.

Pensditian  ini | menggunakan  model
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdin
Biae. caty faktor yady fakior A (jenis baban
Baiu). Faktor A tendini atas 3 toraf yaia A; =
air kefaga, A; = sari buah lomat, A; = sad
bash pepaya. Dengan demddan terdapat 3
iombirasi  perlsiouan,  Setiap  periakuan

dilekukan ¥ kall Wangan s=hingga diperoleh 9
satuan percobaan, Unuk menguji pengarh
terhadap  perbkuan  dilbkukan  analisis

menggunaian ANOVA (Aralysis Of Vesious)

. dan jika perlskuan  menunjuidesn  penganh

yang nyats maks dilakuken ufi lanjut Beds
Myata Terkecl (BNT).

Analisis dilaiukan 2 tahap yaltu analisis
bahan baku meliputi : analisis penetapan gula
pereduisl  dan  aralsls  produk | melipet:
remdeman (%), ketebalan (o), serst kasar
dan  ufi orgencleptl  kekenyalan  dengan
manggunakan ujl pertandingan pasangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Bahan Baku

Pada penslitian ini diakukan analisis swal
yaitu anafisis gula reduksi terhadap bahan baku
air welapa, sar buah tomat dan sai bush
pepaya uniuk mengetshui karakieristik dari
masng-masing bahan baku. Hasi analisis gula
reduksi menunjukksn bahwa gula  rediksi
tertinggl terdspat pada aF kelapa (1.13%),
dibandingkan dergan  sari bush tomat
[0.B0R&) dan sarl bush pepaya (DL97%)
Analiss gula reduks| terhadap bahan baku
dalam  pensition  ini berhguan  untuk
mengetabul jumlah dari gula redulsi yang
tarkandung dalam bahan baku berupa glukosa
dan frukiosa, kerena gula reduksi Khususoya
glukosa dan fruktosa merupaken nutrisi utama
bagl bakter pada pembertukan nata. Hal ini
disebabkan oleh Acefpbecter e dalam
aktivitainya membutuhksn swmber  karbon
sebagal salah satu nutrisi untuk pambentukan
rata, Menurut Pambayunr’, untuk pestumbuhan



dan  akiiviEasnya, Aciohacter  xpliaum
membutuhi=n unswr makng dan mikno. Unsur
marg terdin ofas  karbon  dan  miftrogen,
Sehagian derl kebutuban skan karbon tersebhut
sudah dapat diperoleh dalam bahan balu
dabim bertuk kbrbohidist sederhans sepert]
misairya glukosa dan fruktosa,
Earakteristik Produk
Rendeman

Hasl pencliion menunjukdan  rendemen
rala paca besbagai jenis bahan baku dan
berkisar antara 24.66 % - 126.94 % dengan
ratE-rata 65.90 %, Penaitian ini menunjuldcn
bahwa fakicr jenis bahan baku berpengaruh
sangat nyata (P20.01) terhadap rendernen,

[——
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Gambar 1. Pengarun  Jenis Bahan Baku
terhadap Rendemen Nata

Berdasarkan Ui BNT, , dapat dilinat bahwa
periakuan jenis bahan baku dengan sar buah
bl mempunyei rendemen nata kertinggi
(94.96 %) yarg berbeda tidak nyata dengan
Sl bulh pepdya yang  mempunysl  nilai
rendemen (5645 %) dan berbeda myata
dengan air lelapa yang mempurtyal rendemen
nata terendsh [49.31 %)

Perbedaan rendemen natn yang dihasiian
beriitan erat dengan komposis  masing-
masig bahan baku. Tingginya hasll rendamen
derl bakan Baloy sari buah tomat diduga karena
komposisl sari buah tomat yang  meliputl
karoter, thismin, asam askorbat, asam malat,

asam folat, asam skrak, probein, karbohidrat,
lemak, kalsium, phosior, zat Del dan Derbags
vitamin serta senyawa laén yang lebih lenghap
desi bahan baky lainmya, Ketersediaan berbagai
sumber gid Ini sangat berpengaruh penting
terhadap akthvitas dosiobacter odiium, Deavin
at al (1977) di dalam  Suprabaningrum’
mengemukaian batwa sintess  polisakanda
sangat dipengaruhi cleh tersedamya unsw-
unsur g dan  lon- ion metal  tertentu
yang dapat menstimulas sktivitas bakieri yang
bersanglutan.
Ketehalan

Dari hasil pengamatan dapat diketahul
bahwa ketebalan nota pada berbogai jenis
baham beku berkisar antara 0.42 - LG4 om
dengan rata-rata 1.03 cm, Hasll analisis sidi
ragam  menurjukkan fakdor jenis bahan baku
berpengarun sangat myata (P£0.01) terhadap
letbsbualan nata.

b
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Gambar 2. Pengaruh Jenis Bahan Baku
Terhadap Ketebalan Nats

Hasil ufl BNTyy menurjudoan ketebalan
nata tertinggl terdapat pada periakuan jenis
Ibahan baku sarl buah mak yaitu 1.28 on dan
berbeda tidok nypta dengan bahan baku air
kelapa {1.13 om), telepi berbada nyata dengan
bahan baku sari buah pepma (069 cm).
Ketebalan mnata berkplerasl postif dengan



mademen  (massa nata).  Ketebalan  neta
dpengaruhi oleh faklor yang sama dengan
mndeman, yaltu kompasisl pemadun Bahan
eku. Hal ini diduga kamena substrat toenat
memiliki  kemampuan  dalam  menduiung
pertumibuhan bakterl nata dan meningkatkan
poduksl selulasa, Sad buah tomat diduga
mérgandung Fakdor-faktor tumbuh yaitu jumlah
nutrisl yang lengkep seperti proten, lemak,
karbohidrat, kalsium, zat bDesi, vitamin A,
witamin 8, vitamin €, dan Fosfor,

Serat Kasar

Hasl perelitian @l merunfukdan kandungan
#rt kisr nofa pada berbagai fakior jenis
bahan baku beridsar antara 0.0% % - 3.06 %
dengan rata-rafa 1.55 % Hasl analiis sidk
mgam menurjukian bafwa faktor jenis bahan
baku berpengaruh sangat rmyata (Ps 0.01)
terhadap serat kasar nata.

Gambar 3. Penganuh henis Bakan Baky
Terhadap Kadar Serat Kasar Mata

et it
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Berdasarkan wj BNTan  capst dilibat
Batvera perakuan jenils bahan baku dergan san
bah tomat menghasiikan kadar serat kasar
nata testnggi (190 %) yang berbeda tidak
myata demgan  sari  bush pepeya  yang
menghesikan nata dengan kandungan sesat

kasar (1.70 %) tetapi berbeda nyeta dengan
kandungen seral kasar nata dan air kelapa
{105 %). HKadar serat kasar veng dibasdian
dalern penefitian inl masih dalam kisaran nilai
SMI nata yang dharskan yaitu dengan
kandyngan maksimal serat 4.5 %.

Perbedann jenis hahan baky menyehablan
perbedaan  kemampuan  Acembectsr xeioum
dalam  menjalin  pelulcsd.  Perbedaan
mampuan il dsehabkan perbedaan kadar
nutrien. Menurut Madiyah dkk’, nutrien adalah
substans anorganik dam orgenik yang dalam
larutan medfintesi membran sftoplasma.  Agar
mendapatkan nutrien dad makanan, menurut
Pecrar sl harus mampu mencema makanan
terssbut dengan cara mengubah  molekul:
motekul sepertl protein, karbohicrat dan lipida
vang kompleks  menjad  molekul  yang
segerhana sehingga dapsl memasukl sel.
Nilai Grganoleptik

L crgancleptic yang dgunakan  dalam
penelitan  inl adalah  uff  perbandingan
pasangan dengan produk pembanding adalan
nata de coco Inaco. UG pembanding ini
digunakan untuk mengetahui penilaian panels
terhadap mara yang lebih balk atau lebd
buruk antara pembanding dengan produk rata
yang dihasikan dalam penefitian ini,
Kekenyalan

Uji perbandingan pasangan terhadap 3.65-
135 dengan nilal rata-rata 3.07 (penilaian
artara hidek berbeda dan lebih bundk). Hasl
analisls sidik ragam menunjukian bahwa Maktor
Jenis bahan baku bevpengarun nyata (P=0.01)
terhadap niai organckepti kekenalanan nata,

Hasl ujl BNTue menunjuidan  baia
periakuan jenis banan baku dad s keSpa



Manghasilicn kekenvyalan fists yvang paling balk
dari enis bahan baku laineya yaity dengan nilai
L7 (penerimaan antara lebih balk dan tidak
teredia) ang berbeda nyata dengan nilal
ongEnesieptk kekenyalan nata darl san buah
pepaya (3.14) dan nata dari sad buah tomat
dengem  milsl  (3.33).  Penilalan  panelis
menunjukkan nata yang beratal dasi air kalapa
memiiki nilsd diantara kebih baik dan bdek

B ST

A badapa

i el St
s

Gambar 8. Pengaruh Jenic Bahan Baku
Terhadap Milal Organolaptik
feshEnyalan

Kekenyalan nata dar sari bush tomat dan
@i bush pepaye  dianggep buruk, k@rena
slos yang difesiikan sangat padat dan
cendérung keras. Hal ini diduga dipengarubi
oich kadar serst kasar pada wasing-masing
natn yang dihasiian. Kader serat kasar pada
neta dan sarl bush tomat dan nata dari sasl
ah pepmya lebh tinggi dar nata dad air
keapa. Hal ini menyebabkan nata cendanung
leblh beras dan Jallran delulosd lebih muesah
putus akibat kadar serat kasar yang bingoi

Berdasarkan analisin kekersson juga  dapat

difhat bafrwa nata cari sarl buah tomat dan

mata darl sar buah pepaya lebih keras dan nata

o kifapa

Kardungen guis dalam  bahan  baku
mampengaruil tngiat jalingn artar ferat nata.

Semakin tingy kandungan gula maka seraf

natz akan semakin longgar sehingga kadar air
akan meningkal. Merurut Mashudl™, gula akan
melanggarkan serat dalam nata  sshinggs
bamyak air yang terperangkap menyebabkan
nata dori air kelapa lebih kemyal,

leris bahan baky memberkan pengaruh
y¥ang signifikan terhadap nata yang dihasilan.
Bahan baky dad bush tomat menghasiikan
nata yang lebib ebal dan bahan baku lainnye
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ABETRAK
Temak ik merupaian penghesd  belur. Telur Rk

jang  dapat Slskuian untuk Ewringkatkan warma
kg febr. Ruming telur mengandung pigmen
ngen  kemtenad  yatu  soviofi  feer  dan
mearanin serts sedkil Sevakaraten dan kripioganti
Seqm abei ktrateroid terdapal pads Eumbuhan

hewan s boborapa amur dan
bikéeri, Sefain Hu pigmen sinbeths keratencid sudsh
&l dipasiran tefspl dengan harga yag rolakd
mehal Beterapa bahan pakan alematil yang dagat

ki ter [Ersetut akan semaiin tinggl,
Kiywords Tafar (% Kuvming EoAr S Keratmmold

thred an yoli Wolis hewe varied  oolors mnging
o paie yefiow 1o orRnge of reddih. This  pale
-yl ek, less enthesed  coreumers for causing

noeass the color of yolks. In yolis
MMMIMWMM

Perkembangan usaha peternakan kik yang
oEpal saat inl mengarah pada pergeseran darl
sistem pemeliharaan tradisicnal ke sistem
intensif yang sepenubnya terkurung. Banyak
belur ik yang beredss dipasaran berasal dar
pemeiharaan secara intansi, sabaglan besar
kuming telerrya  berwama pucat.  ‘Wamna
kuning telur yang pucat kurang  dimnati
konsumen  karera  menyebabkan  tampilan
produk  plshan asal teler menjadi  kurang
menark.  Kuning lslur yang lebih  cerah
cenderung bebih duukal konsumen (Femta et
al, 20100,



Kuning telur berwarna pucat disebabkan
men pernberian ransum yang defisien pigmen
karotenoid. Linfuikc mendapatkan wama kuning
I=tur yeng cerah dan disukal oleh konsumen,
peru adamya penambahan pigmen penguning
kedadym pakan karcna pigmen kuning telur
bidak bisa disitesis dalam tubuh Hik sehingga
hanes didapatican dari pakan. Sast Il pigmen
snietls kuning telur sudah ada dipasaran,
Harga pigmen sintes ini tergolong sangat ma-
P&l dan biasarya digunakan perusahaan temak
bk komersil. Dengar harga yang tergolong
wrgst mahal ini menyebabkan sangat tidak
efisen apabils digunakan peternakan skala
merengah ke bawsh, Pencampuran plgmen
dami asal wmbuhdn atau hewan kedalam
paian temak itk merupakan pifihen yang
lepat untuk meningkatkan wama kuning telur.
Earakteristik Muning Telur Itik

Kanng  telur mengandung I8 warna
{pigmen) yang termasuk kedalam golongan
karnlenoid, yatu saan® et dan feavandn
serta sedikit Aefakarcémn dan inpmsantio
{Fahnalah, 2012). Karobenod merupakan
pigmen organik  yang tenfapat secara alami
pada  ENFOMOPEEST  LARAMAn,  Organisme
fotpsintests sepertl alga (Sovudng plavdess
Dunatialls sp) serts beberapa tipe darl jamur
dan bakterl. [ufeds dan seasanthin merupakan
pagren kuning vang memberikan wama kuning
pada kuning telur, sedangkan cambhaaanthin
dan cypimeandyn merupakan pigmen merah
[#nonim, 2004).

PFigmen yang terdapat dalam kuning telur
snget dipergarubi clsh jenls pigmen yang
feedapat dalem rarsum  yang  dikonsume
bemak (Koswara, 2009). Karotenoid ada dalam

benktuk  kamoten dan  aEemdl Muning  telur
memilki warnd yang sangat bervariasi mudal
dan kuning pucat sampai dengan  fingoa.
Apebila pakan mengandung  lebih  banyak
karoten yafu santofl maka werra kuning belur
semakin bewsma jingga kemerahan (Istigomah
et al 2083).

‘Wama kuning telur yang bagus adaiah den-
gan skor 10 skl Roche Color Fan/RCF
(Amrullah, 2003} Istgomah et & (2013)

menyatakan babwa indeks wama kuning talur
yang baik Derkisar 9-12. Semakin tngoi sSkor
warma kuning telur maka semakin batk kualitas
tebur tersebut [Muharlien, 20100, Warna kuning
telur kermerah-merahan menunjuican  kuslias
Intenor telur (Purnamaningsin, 2010).

Gambar 1. Kevagaan wama kuning belur itik.
Pakan Yang Mempengaruhi  Pigman
Kuning Telur

Figmen kamtenokd  terutama  pipmen
betakaien dan xanto®  banyak terkandung
pada hijauan atau deun-daunen sepertl daun
singkong [ Mandio! wtiesimg), dsun ubl jalar
{ fpomoes hatatas) dan eceng gondok (Biochornia
cramped (Sujsna et al, 2006} Sahara (2010)
mengatakan sumber pigmen alami sepert daun
kaliandra, kanglung, daun katuk dan  daun



levkoro sudah terbuktl  dapat meningkatkan
indeks warna kuning telur paling baik yaitu
dengan  skor 11, Hijauam segar  dapst

meningkatkan produksl warma kuning telur -

yang leinin menarie, Masil peraitian Sujana of o
(2005) menunjulcan bahwa pemberdan tepung
deun singkomg sebanyak 5% (ratasn shor
warna kuning telur 7,9) ryata  meningkatkan
wama  kuming telur e dibandingkan
pemberian 5% ftepung daun ubi jalsr [ratasn
sy wama kuning telur 8,5), tepung eceng
gondok (skor wama luming telr 6,1) dam
rangum konkred [ sor wama kuning telur 5,2),

Purnamaningsih  (2010)  menyatakan
lalae “fgik kuning telur dRentulan  oleh
warnanya, sedangkan warna  kuning  tebur
tergantung daei kadar xantod didalam pakan,
permperapan  dan  penylmpanannya  didalam
laring telur, Karoten yang paling berpotensi
sehagal ‘wama kuning tefur adalah et
yang terdid dad lMfedn dan  Seseiotin B
Jagung muning merupakan bahan pakan yang
mudah mempengaruhl warma  kuning  tedhur
larena mengandung  saofo ‘Warna kuning
telur dipengarubl cleh genetik, kadar bahan
pewarna dalam pakannya asal sumber santor¥
dan efisiensi karotenoid dalam memberikan
warna kuming tefur,

Karotensid diklasfikasikan scbagal karoten
mntchnya Sefacaroten dalam wortel, Kelompok
karotenakd lain sanfofl antara ain e [dalam
tepung atfalfa), centhavantiin dan astaxenthn
(cbster). Janis pigenen lain adalsh sescanibhn
(lagung kuning), capsandhin (paprika), wolax-
amthin [labu), foooens (tomat), echinenons
{eumi-cum, landak aut),

Darl sellan banyak pigmen, e,
canthawanttin dan astaxarmtiin pafing dominan

a1

ditemukan  pada ungges.  [ufei?  dan
reasifvn merupakan pigmen kuning yang
memberian warna kuring pada kuning telur,
sedanghkan anihaxantil? dan orpefoaEniir
scbaliyn  merupakan  pigmen  merah
[Ananim, 2007).

‘Warma darl karatengid berkisar dari kuning
pucal sampasi orange yang terkait dengan
strukturmya, Lintuk mendapat  karotenold bisa
didapat dafl ekstrak beberspa bhahan seperti
wortel, brokoll, golongan  alga  (Sorudng
plantess, Dunsedr sp don tomat (Watson,
200Z), Spiuding plvfesss  merupakan salah
satu jenks darf mikm algs yang banyak
mengandung  karotencid  (Tripanji  dan
Suharyanto, 2001), Hasd penslitian [stigomah
&t al (2013} menurjukian bahwa penambahan
tepung kullt manggs 0.5%, 1% pada pakan
menunjukkan perbedaan pengaruh yang nysta
terhadap  indeks wama  kuning  belur itk
Majosar, Hal ini, dikarenalan kandungan
antasisnin pada bepung kullt manggis | Garoime
mangosfang L) dapal meningkatkan  skor
Indeks warna  kuning teler Rk Mojosari.
Samsudin dan Kholruddin (2008) menyatakan
bahwa antosianin adalah pigmen yang larut
dalain s dan berperan clalsm pemberian
wama terhadap bunga atau baglam tanaman
fain muial dar wama mesah, bink, gy dan
juga kwning.  Penggunaan tmpung  daun
lequmincsa  seperll  leuraeng  leucoceshals
sebanyak 5% dapat menadikan wama kuning
telur 7.3, tepung Slivcile sepimr sebanyak
7,5% dapet meraikkan wama kuning baiur 7,2
dan tepung Capsnus caian sebamyak 108
dapat menalican warna kuning tefur menjadi 8,
Imensitas  wama barobah sstelah itk
mengkonsumsl tepung daun kaliandra selama



3 han pada penggunaan kel 5% dar selama
It dari 10 hari pada level 109, Hal ini
mungkirdan penggunaan tepung daun kallandra
sehanal bahan rangum magpun sebagad su-
plemen untul pigmentasi kuning  telur selama
behin tersebut ada di lokal dan murah harganya
(Paiterson et al, 20D4).  Dengan demikian,
Indigofiera mamungkinkan juga digunakan se-
togai bahan peken atau  schogol suplemen
pakan untuk pigmentzsd kuning teur [Akbarliah
ek al, 2010).

Femibarian tepung keong mas 3%, 6% dan
¥ dalam ransum itk tidak berpengaruh myata
terhadap indek kuning telur dan warma kuning
tehwr, hal ini disebabian tepung keong emas bu-
kan merupaken sumber karoten yang dopat
mempengaruhl wama Kuning bebur , Pemberfan
cangkand udang sampal 30% dalam ansum itk
dapat menyebabkan wama kuning telur mesjadi
mersh karena cangkang udang mengandung
pigmen  Astaeanifine,  Astaeeatiing  adalah
pgman yang sering ditemulan pada hewan
[Pernsmaningsih, 2010).

Untuk menalkkan |IntEnsitss wams kuning
pada loring telur danl skada 3 ke 4 (pada skala
kipes roche Cofr FanACF)dibutuhian tambahan
1 mg'ly suplementasi pigmen kuning, darl skala
4 ke § dibutuhkan 5 mg'kg dan shala 9 ke 10
hane memberikan tambahan 10 mgfig pigmen
e dafam pakan. Pada umumrya, suplementasi
sl diparoleh dani  bahan baku (pigmen
demi] dengan  menciapkan batas minimum
landungan xefofif pakan (=15 ma/kg).  Pada
kondisi normal kombinasl pakan yang  dapat
memenuhl  kebutuhan xanfofl pada tinghat 15
myiky sudsh memberikan wama kuning telur di
kisaran S =7 pada skala rOF (Anonim, 2007).

me= ¥

Tabel 1, Kandungan  yanin® pado beberapa
Bahan Baku Paksn Ternak [MAC,

1994}
i Batas Raka Manthopbyll | Lasn |
imgibgl  ieaiied
T T T T
T T -
T T T
S I—_—“ ! -
% gy T ui (1]
B Comghutes sl proer 66 % uni i
T Mgk | .

Terjadings peningkatan skor warma kuning
telur kik yang diberl perlakuan pakan tidak
akan berpengaruh terhadap komposis kiméa
kuring tedur, melsinkan dengan semakin ting-
girrya skor wama kuning telur yang dihasilkan
maka kandumgan vitemin A kuning  telur
tensehut akan semakin tinggl. Kuning tefur yang
terang lebih banyak mengandung vitamin A darl
peda kuning telur yang berwama pucal. Se-
makin banyak kandungan wiamin A dalam mn-
sum yang diberikan kepada ungges sedang
bestelur, maka kualitas vitamin A dalam kuning
talur semakin talk (Sujana, 2006).

HKESIMPLILAN

Bahan pakan alternatif yang dapat mening-
katkan warma kuning tefur, mudah didapat dan
harga relatif murah. Sumber bahan pakan
tersshit seperli daun singhong, daun ubi jalar,
eceng gondok, daun kaliandra, kangkung, daun
katuk, daun lamtoro, alfalfa atau dapat juga
hasil ekstraksi beberapa bahan sepert wortel,
brokoli, iomat dan organisme  fotosintesis
sepert! alga (Spimiing plntess , Cunael £)



Peningiatan skae warma Kising tekir tidsh

bevpengaruh terhadap komposisl kimia kunirg
telur, betapi semakin Gngginya skor wama

kuning teiur maka kandungan vitamin & kuning
tebur tersebut akan semakin tnggl.
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PENDAHULUAN

Tardenan kakso | Theobvome cacao L)
menipakan tararman tabunan berbantulk pohan
yeng berasal darl Armeria Selatan.  Bij kakao
dioiah menjedi produk olahan yang dikgnal
shagai cokelat,  Kakao merupakan salah satu
fomroditi - tanaman  perkebunan yang  barmitad
ghonomis  dengam  prospek  ywang baik  dan
penting di pasaran dunia (Lestar, 2014} Milai
ehonomi pernasaran kakao masih didasarkan
pads beberapa faktor mutu fisik Bl yang
melipull; rata-rata berat biji, kadar air, biji
ook, kadar kulit, citarasa, dan kadar lemak
{(Werdaa, 1991},

Fator citarasa perupakan nial organaleptik
ferhadap coklat yang ditentukan berdasarkan
mome (didum/dhirup melalul hidung), rasa
[dicicigs dengan lidahy), dan kesan (sersasi yang
timiwl setelah makan). Variasi claress coldet
berkaitan  dengan  komposkl bl tiegkst
kesempumaan fermentasl bijif sera perubashan-
perubatan figl dan kimawd yang terjadi sebagal
akiet  dori fermertesl  [Masfiyana,  200E),
Fermentzsl meryebabikan terbentukns bahan-
bahan walatil yang memunculican aroma khas
poda hiji kakeo.  Asam lemak stearat yang
mudah melumer menimbulkan rasa embot di
dabm mukt karena suhu lelehnya sedikit di
Bawal suzhe tubuh mamarsia,  Komposisi gizi dan
adarya bahan-bahan metabolit ertentu sepert]
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fteobromin, fenctilomin, anandamida, kafen,
dar laindainmya akan menimbulkan senuasd dan
perasaan terentu setelah mengkonsumsi hasil
olahan Biji kakss (Anonims®, )
[etmbolt sekurder FEupaian
seryana yang dihacilean stau disintesis pada
sél dan group taksonomi tar@man tertentu
pada tingkak porumbuhan atou stress terbentu,
Senyawa ini diproduksi hanys delam  jumiah
seclidt  wnbik  mempatshankan  dirl dalam
habitatrys dan bidelk Berperan penting dalam
proses  metabolism  utama  (primer).  Fada
tanaman, seny tabolt sekunder memniliki
beberapa fungsi diantararya sebagal atrakian
{menarik serangga perwerbuk), melindungi dan
shess  lingkurgan, pelindung dard  serangan
hama/panyakit  (phytoakeksin),  palingdung
terhadap sinar ulra vicdet, sebagal zat pengatur
tumbuh dan untuk bersaing dengan tanaman
lein [alelopall]). Senyawa metsbolit sekunder
dihasilan melall jalur tetemtu di  jwar
bigsintesis karbohidrat dan protein.  Ada tiga
kelompok  utama metabolt  sekunder  yalu
ketompok  feral (jalur asam malonat dan
shikimat), kelompok terpen  (jalur  asam
mevalonat], dan kelompok senyawa- (jalur
asam amino dan lainmya) (Taiz and Zaiger,
1991},
a  Dari jalur asam malonal dihasilkan : asam
lemak (Burat, mnstat, paimitat, stearat,
oleat,  linoleat,  linolenat),  gliserida,
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poliasetiien, fosfolipida, dan  plikofpida.

Tenaman yang menghasilkan  senyawa-

sernava Inl antara lain:  jarak pagar, kalapa
sl kefape, Jagung, kacang tanah, zadun,
brga  matmhari, kedelai, wijen, kapes,
enklat, dan alpukat.

b. Cari jalur asam mevalonat dihasikan
eventyl of squalent  manaterpenoid
mentfol,  korosinoid,  sirecil  ferpenoi
sapogenin, geraniol, ABA, dan GAZ.

L Dan @l asam shikimat dinssilkan @ asam
sinamat, fenol, asam  bemzoat, ligrén,
koumarin, tanin, asam amino benzoat dan
guinan (Mariska, 2013},

.

a=m maional  aEaM Mevalonat b shilimat

Gambar 1, Struktur kimis asam malonat,
mevalonat, dan shikimat
Dalern begion besibort tulisan inl, kiranya
peru  dibemukakan  komposisl bl kakaa,
kpmposts! wult bijl kakao, serta secars lebih
Kusus menguraikan  beberapa metabalic
sstuncer yang terdapat dl dafam bijl kakao,
Hal i penting diketahul dalam  kaitsnrya
denger © kualitas  bijl kakao sshagal bakan
maksnan yang sangat digemen cleh banyak
oang. karena cilarasa dan efek-afek sencedl
fang tribul bagl yang mengkonsumsi ooklat.
Cukup banysk metabolt yang terdapet dalam
bj kniao, beberapa metabolit yang perniting
g telah dikenal dengan balk akan dijlacias
dengan proporsi yang  relatif lebih bamyvak
dbandingtan dengan metaboll lannya baik
Tungsl, bicsintesis maupun cana isolas.

BEBERAFA METABOLIT SEKUNDER
CALAM BIIT KAKAD

Biji kskao baryak digunakan sebagas
bakan dasar untuk campuran berbagal produk
industri makanan dan minuman. DI samping
Ity juga dapat berperan sebagal pemberi
& kanena adanya metabolit pada biji kakao
yang matang optimal dan tdak cacat. Selama
proses fermentas] dan pengolahan, komponen-
komponan dalam blji kakao akan mengalami
perubahan secara kimied maupun biokimiawi,
sehingga  b§l  kakso  berwarna  cohlst
kemerahan, Aroma dan rasa codlat dibentuk
cleh beberapa kompanen kimia penyusun biji
koking,  Momponen  kimia tersebut  berupa
semyasa volatil {aroma) seperti aldehid, keton
dan beberapa seryawa kesbeall, sedanghan
beberapa  semyawa  lain  seperti  podfenal,
teobromin dan asam-asam organik berperan
sebagal pembentuk  rasa, Pembentulan
ctarasa  ddabuiui oleh  pembentulan
kerpanen precurser yang berangsung selama
farmentasi dan  selanjutnya  dikembangkan
menjadi ctarasa coklat {Markyana, 2002).
1. Kandungan Kimia Biji Kakao
Biji kakao terdinl darl bagian wtama yaitu kulit
bil (testa) dan keping bijl.  Keping B
merupakne 86 - D0% dari beral biji sedangkan
kudit biji mencapai 10 = 14%. Komposisi kimia
bifl kakao cacara lengkap capat dilhat pads
tabel  Bijl kakso mengandung lemak yang
cukup tinggl (53,03 %), patl [6,10 %), serat
kasar (32 %), teobromin, kafein  dan
sehagalmya. Coklef bubuk dibust dan bubur
coklat atau dari balok coldat pahit dengan cara
menghilangkan  sebaglan  becar  lemakiya
hingga tinggal menjadi 18-13%.



Fult bl  kakma  juga  mengandung
tegbromin, kafein, karbohidrat  [diantaranys
pektin), tannin, aldehid, poffencl, asam-asam
emina dan kain-lainma.  Tecbromin manpakan
mt yang sangat dinginkan dar produk olshan
bijfi  kokno  [Reskl, 2012}, Dalam

perkembanganmya  metabollt  lanmyE  juga
sermakin diperhatikan manfaatnya seperti kafein
{mirp  techwomin), eam  lemek  stearst,
feretfiermin, anandamida, antioksidan |kabekin,
Navonol, dan fenol) dan sebagainya,

Tabel 1. Komposis Kimia Biji Kakao Sebelum
dan Setelah Fermentasi

Sumber: Aatat (1087) daism Reski (2003
2, Beborapa Metabolit Sehunder dalam
Biji Kakao

Cokat mengandung lebih deri 300 jenis
batan Wmia yang telah dikenal, beberapa
bafun dantaranya diketabul memberikan efek
yardy balk fkn mengkonsums coklat,  adein
g palng dkenal ada pada coklat dalam
Jumlsh ke,  Teobromin dengan  efek
Smulant yang bemah ditemukan dalam jumiah
yang agak binggi  Wombines kafein dan
tectwomin (munghin  juga  dengan  lalnnya)
memberikan  enlkmatan  Bagi park
penkmatrya. Fenetilamin  juga  dgumpad
pada coklat, baban il dfubungkan  dengan
amletamin yang bersifal stimulent yang kuat,
meningkatkan aktivitas neurctransmissi | kimia
olsk) Eerhubungan  dengan  komtrol  otek
Iermadan parasaan Lenarg dar KEwaipadaan,

Anandamida juga merspakan neursbransmiss
yong cepat mempengeruhi kerja otak tetap
meninbulkan perasaan yang bak dalam wakiu
culup lama.  Kombinasi kafen, tecbromin, dan
feretilamin dipercays memperbadi  mood’ dan
mengurangl kelelahan sehingga bisn digunakan
sehagai antideprest (Ancnimus’, .

Flavonoid bergura bag jamtung  wunduk
menjaga  kesshatan  janbung  karena
menghambat chskdas! LDL.  Flavonod pada
cokelat juga berperan sebagal antioksidan yang
dapat mencegah peruaan dinl. Cokiat juga
dopal merangaang  sistern  kebebelan  tubuh
dengan memproduks]  lebih  bamyak  sitokin
{profein yang diproduiei tebagai bagian darl
sistem imun tubub) (Yual, 2013},

Tryplophan merupakan ‘e drug’ alemi
yang digunakan otak untuk  mempeoduksi
serotonin,  Tingkat serotonin yang binggl dapat
membusl  perasaan  fiang,  lenang,  santai,
senary) dan penting dalem mempertahankan
mood sesearang.  Selain zat yang  telah
disebutian diatas, ada beberapa rat yang belum
dapat dipastican apakah dapat menyehabian
ketaghan yakei  lranin,  Tiramin  bersama
feniletiamin merupatan  stmulan ok vang
berfengs| untuk menguatkan neurctrensmiss &
dalam otak, Eafein dan $3karosa menstimulasi
sekresi endophan untuk mengeluarkan serotonin
sehingga memberican rasa rlieks (memiliki efek
yang sama sepert] apum) (Anonmus’, 1.

2.1. Teobromin

Tealromin atau xaneasa alau disebut juga
sebagas metikantin merupakan alialokd, yang
amat mrip dengan  kafein. Masuk dalam
golongan purin yailu xantina dengan dua gugus
metll (Mangunsong, 2012). Ada pada kulit bijl
fulic buahydan daun muda kakag, disolas dan



buat kakao pertama kall oleh Herman Emil
Fischer pade tahum 1878,  Pada isolas
techromin (hersifat non polar) dipakal metancl
sebagal pelarut non polar unlisk mengekstrakel,
dan kioroform wniuk fraksinasl,.  Teobromin
merupaken bubuk keistal yang tak larut dafem
akr dan rasanya pahit.  Teobromin mencegah
2 lelah dan memberkan efek  teraca,
Ferupakan racun terhadap hewan Rerteritu.
Teotromin memillkl efek yang serupa dengan
lalein meskipun efekrya bebih lemah yakni
bersifat deuretik ringan, stmulant ringan, dan
meemaskan  obob-otol  halus pada bronkus.
Teabromin berasal darl bashasa Yurand darl kata
fheo (dewa) dan Aress [mekanan) dengan
aknimn g (adanya alk@iod yang mengandung
mragen ),

Techromin lerdapat dalam bl coklat dan
semea produkc coldat. Kamdungan teobromin
beganhung peds jenis cokdet dan ukuran
[kandungan tecbromin dalam susu coklat kebih
sedkk dibandingkan dengan teobvomin yang
terdagat dialarn cokdat hitam). Secara struldural
mirip dergan kafein, Efel stimulasinga hanya
sepersepuluh darl  kafein.  Teobromin
Fhasinskor akaloid yang bdak berwama selain,
diemukan dalam coklat juga diterruikan dalam
abal sebagal duretlk, weoodilaton, perangsang
myocandial, Tesbromin digunakan pertama kali
sshagal  pengobatan pada penyaidt  yang
berhubungan  dengan  sirkulasi  sepert|
aneraskierasis, penyakt  vashular, dan
hipertensl.  Zat ini bersifal stimulanst terhadag
wmoan saral pusat sehingga Wta  menjadi
merasa rlgks.  Coklat juga mempengarshi
Mnerjs neurctrarsmissi pads ofsk sehinggs
dapat mempengaruhl emosi.  Efek mffioranal
dari leobromin  dapat menyebabkan terjadinga
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migran. ‘Walaupun teobromin bukan zat adiktf,
tecbromin dapat menyebabkan ketagihan dalam
coklat (Anonimus®, )

Jalur biosintess teobnomin terdr & empat
proses dengan Giga prases merupakan metilas
dan satu proses merupaken reakst nukleosid.
Kerengka sefiyewa wantin  dilurunkan  darl
nuklocsid purin.  Proses awal darl bosntess
knfmin adalah proses metilasi dan  aatfosioe
oieh SAM yang tergantung pada enzim N-
metilransferase.  lalur  biosintesis  ini  pada
damamya sama dengan biosinbests abalold purn
linnya, seperti pada mate (T paragun senss)
dan kakao | Theobvoma cacad) (Syamsurlsal,

2013). Tigs cara  biogintiesks techromin artars

3N :

B  AMP — [MP — XMF — =zmthosing — 7
methyicanthoging  —  T-metilcantin . —
Eeabromin.

b GMP — guanosin — anfhosie — M
methianthoging  —  T-metileantin —
e beamin.

. Mapkin —= 3-metisantin — tecbromin

2.2. Kafein

Kafein merupakan senyawa alkalod yang
mirp dengan  techromin, Kafein  bersifat
stirulant  lerhadap  sistem  saraf  pusat,
digunakan urtuk mengurangl kelalahan fisik,
mengemiaalikan kowaspacaan mental,
memberikan efek terjaga, dan menghllangkan
rasa menganiuk  [Salampathokan,  2012).
Turunan metilsantin, kafein  dan  lainoya
digunakan pads bayi yang haru lshic unluk
pengobatan danyut jantung yang tidak taratur,
Kafen merangsang sistem saraf pusat, sehingga
meningkatkan kewaspadaan, phiren lebih fokus,
dan dapal membanlu menghiangkan migran
[Praterna, 2014).



Jelwr umam dalam biosinbesis kafeln merupakan

lanutan dar biosintesls teobromin yaiu @ 7

meffyliantosine — T-metilxantin — teobromin
— kafein  (Syamsurizal, 2013). Aralisis
ehadsp  teobromin  dan  kafen  dlaloukan
dengan manggunakan teknik HPLC. Perakuan

ol yang diberian acalah ckstraks! fasa padat _

atay yorg lebih dikenal dengan sol plce

enraction (SPE) (Pratama, 2014). Struktur dan

namus bangun teobromin dan kafein seperti
peda gamber berikut.

R

maticansi techromin
13. Fenatilamin

Fenetilomin merupakan allakokd, substansi
milp amfetamin yang dapat meningkatkan
serapan tnpiofan ke dalam otak yang kemudian
pada  gilianrya  meninghotion  dopamin,
Dampak  dopamin  adalah  memunculkan
perasaan  senang,  memperbaikl " mooo™
perisky, den perbadkan  suasana  hatl,
Fenetlamin juga danggap mempunyei khasiet
apfyodicisc  yang  memuncullGn | perasaan
sepertl orang sedang jatuh dntm slou et
berbunga {Salsmpathokan, 2002). Amietamin
Bey o-metllfenstdamin  digunakan  setaga
wermpetlk unluk mengalasi cbestas, memilki
efek semilart menngkathan gairah  hidup,
menwunkan rasa kelah, membust seseorang
mersE energk, meninglatkan rasa percaya
dii, meningkatkan konsentrasi, meningkatian
kemsspadaan  (lerutama  bagi eniara),
Menskan nafsu makan, dan  mengnuniEn
kpnginan bdur.

Dalam korsentrasl yang kebih tnggl amdetamin
menyebabkan perasasn ewbna (kegembraan
berlebihan], Amfetamin meninghatian
neurotransmissi golongan monoamin [seperti

min, norepinefrin, dan serctomin) di dalam
sistern saraf pusat otsk. Mekansme kerjamya
belum  dipahami  dengan  jelas, beberapa
hipsesls  menyebutkan  batwa  amfetamin
meningkatkan transporter dopamin pada saead
motonk, meningiatkan serotonin pada sistem
saral, dan pelepasan norepinefrin pada sistem
saral perifer, Semakin tingginya toleransi atak
terhadap amdetssnin seiring dengan  jangka
wakiu penggunoan, mengakibatian munculmya
elek  caving atay  sakawe jka  doss  tidak
terpenuhi.  Panggunaan berus menens dan
berkelanjutan menyebabkan kecanduan,

Senyawa yang mirp dengan amfetamin
adalah  akakld  katnon,  metamfetamin,
metkatingn yang diterrukan pada tanaman khat
(Chate  eotuls), efek  farmakologinga  mirp
dengan amfetamin  yaltu  merangsang  sarall
omEk.  Melalu sistem caral pusal seratonin
mengontral nafsu makan, kontraks| obot, mood
dan tidw. Serotonin mempengaruhl memarl
daya ingat, gerakan usus, neurctransmissi saral
pusat, pembekuan damh, dan penyembuhan
luka (Evam, 2013). Stuklur rumus Bengui
fanetilamin, amfetamin dan katinon sepertl pada
gamiar beskut.

@NO’\"“%@

fenetilamin katinan
Gambar 3, er.H;ur kirnia fEnetilamin,
amletamin, dan katincn
2.4, Anandamida

ANDFIAMIGa | n-arachiningy ST



juga mesupaian alkaloid, yang masuk dalam
kelompok Bpkl.  Bshwa coldat mengandung
wiyawa anandamida yang mengaktifan
reseplor atak dengan efek yang sama sepert
gania.
mewodranamilier yang secara slami dtemukan
Mda ok manusia. Anamdamida merupaian
Ipi yang dikenal sebagai “the Biss chemial”
latena  meryebabkan perashan  senang
(Anonimus®, ). Anandamida menipakan
anigenous  cAnMatVIoR yang secara  alami
menstimeas! ok manusia.  Anandamida juga
dienal  sebagai yang
diemuian pada hewan dan dafam organ-organ
marnsia, tendama pada otak. Anandamida
menyebablan  seseorang  merasa di atas]
melsgang, karena  anandamida  langsung
menuju ctak dan mengakifkan semua reseptor
cwnabinpid, Mamun, coklat tidak mengandung
sandamida yarg benysk, st i dapst
dhanowkan oleh asam lambung (AncnEmus’,

neuratransmissi

=R

Secara feinlogis mempengarubi otk dan
baglan tubuh  lain,  dikstahul  mampu
menghambat  proliforasl  sel  kanker  dan
memberi afek snalgetik.  Jumlah snandamide
gt rendah pada biji kakao, tdak sampai
mersmbuikan efek eufona tetapl menimbulkan
rick pemsaan enak yang dapat befahan cubup
lama. Arendamida  disintesls.  dani -
arachidency! phosphaticy-fetfansiomine melau
berbagal carm (Anomimus®, L Strulfur
mmus  Bangun  anandamida  sepesti  pada

Anardamida  adalah  camabino

i

2.5, Antioksidan
Eandungan coklat kaya dengan beberaps

jembk  artioksidan vty ferol  {palifenod),

flavanal (flavoncid], dan Serbekin [epikateking

(Yuni, 2013}

a. Fenol dan Polifenal
Fenoljpaifersl  merupakan antoksidan
{khususnya menghambat ohksidasi
Eolesteral LDL) sehinggs menirgkatkan
ekabalan tubuh. Semyawa fenal sebagal
antioksidan mampu mengurangl kabesteral
pada darsh sehingga dopat mengurangi
rislko terkena serangan jartung koroner
{Yuni, 2013}, Eondis| oksidas dapat
meryebabian kerusakan protein dan DR,
kanker, persaan dan  peryakit lsinnya.
Eomgoren kimia yang berperan sebegal
antioksidan  adalah  senyawa golongan
fenalik dan palifenclk.
Biji kakao mengandung sermpewa polfensl
sebaryak 5 — 18 % dalam bubuk babas
lemak. Senyvawa polifanck biji kakao yaitu
katekin 33 — 42 %, leukosianidin 23 - 25
% dan antosianin 5 %. Polens bijl kakao
schagal sumber antoksdan dan pewama
alami cukup besas, mengingal kandunpan
polfencinya cukup tinggl (Porbowasesa,
2014}

Struktur kimia fenol dan
palfenot



b, Flvonol
Flwonal  (sejenis  Mavonoid)  diketahul
secara dramalis  mengurangl  kerusakan
kognitil pada terspl peryakit alzheimer,
berfungsi sebagai antioksidan wyang dapat
mengurangl  pemberdukan radikal bebas
dalam  tubuh, mampu  membaniu
mengalahkan  kanker, penyaki  jantung,
menyerap oksigen bebas yang berbahaya
dalam  fubuh  (Mangursong, 2012).
hnlagksidan inl merupakan mt yang mampu
memperlambal  stsy  mencegah  proses
asidad meskdpian dalam korsentras! yang -
rendah. Antioksidan ini meindungl sol-sel
dan cfck berbahaya radial bebas yang
berkakan dengan peryakit, balk racial
behas yang barasal dar metabalisme tutuh
MU chari Faldor ekstermal
(Salarpatheknn, 2012). Radikal bebas
yang Udak stabil memidiki elektron yang
tdak bespasangan dan mencan pasangan
dekiron  dalarn  makromolehul | biologi
Bahkan antioksidan pada kakao mampu
berfungsi membersibican plak pada dinding
amen  pefibulib  darah, Anticksidan
flavonol diperkirakan mampu meningkatkan
sirkulasi aliran darah ke atak [Mangunsong,
2002}, Kandungan anticksidan fenol dan
faworoid dalom bl kakeo  jumiahnya
hampir Ega ksl kebih  basyak  clar
Kandungen teh higau (Yuni, 2013),
g F°
flavoncid m“[:'.']

Gambar 6. Struktur kimia flavenol dan Ravonaid

€. atekn (Epikatekin

Katelin merupakan antioksidan kuat yang
dapal berfungsi untuk mencegsh penuaan
dinl aiibat polus dam radiasi,.  Kabekin
dalaen  coklat  jumishoye  lebih gl
dibandingkan dengan teh, sehingga dapat
digunakan sebagal hulur dalam perawatan
kulit [Salampathokan, 2012). Sedangkan
epkatelin mampu  melindungi 3=l saral
alak darl kerusakan lebih lanjut pada saal
terjadi serangan strake {Yunl, 2013).

QH
HO. 0 J(D:m

Gambar 7, Struktur kimia kateiin

1.6. Lain-lain

Rasa cokelat t=ncipta dar campuran 1.200-
an macam zab, [Enpa satu rasa yang jelas-jelas
dominan, Cokelat mengandung  alkaloid-
alkalokd seperti feotvomin, fenstiamin, dan
anandamida, yarg bamyak  dibubungkan
dengan binghat serotonin dalam  otak
{Salempatholan, 2012). Cokelak hitarn sihir-
akhir ini banyak mendapatkan promosi karena
renguntisngkan  kesehatan  bila  dikonsunsi
dalem jumiah sedang, disebabkan kandungan
anticksidannya yang  dopat  mengurangi
pembentubkan  radikal bebes  dalam  tubub
(Anomimus’, L. Proten codat kaya akan
asam  aming tryptophan, fenilalanen, dan
tyrosin (Salampathokan, 2002}  Tryptophan
menypakan salah satu asam amino  yang
terdapat pada kuit biji kakao, dikenal sehagal
fove drug alami yang digunakan otak uniuk
rresrpradukel serstanin.



Tinghat serctonin yang Llinggi  dapet
Fembuat  perasaan rlang, tenang, santa,
wnang dan mempertahankan mood!  Zat lain
yeini Uramin juga terdapat pada bl coklat,
eicirya  hampir  sama  dengan  kafein,
lestromin, fenetilamin, anandamida mauman

wrotonin.  Coklat Juga mengancure) beberaps

vilamin - yang bergena bagl twbuh sepert
viamin A, vitemin B1, vitamin C, witamin D,
vitamin E, sat besl, kalum dan kadsium (Yuni,

o ot

Gambar . Stnsdur kimia depamin, serotonin
dan  tryphiophan

IIL. KESTMPULAN

CoMat mengandung lebih darl 300 jenis
Eahan kimin yang telah dikenal, beberapa
dastaranya yang diketabul memberfican efek
yang balk adalah techromin, kafein,
festilasw,  ananclomida, anbioksidon, dan
Iahar-bahan dalain jumlah yang rendah,

L Teckwomin atau xantecsa ateu metisantn
merupokan  alkalod, menpakan  bubuk
kristal yang tak ket dalam air dan rasanya
pehit.  Tecbromin merupakan stimulant
fingan, mencegah rasa lefah, memberikan
et terjaga, dan mefemaskan otol-atot
haus pada bronkus.  Jalur  biosintesls
lesbromin pada dasamya sama dengan
bipsindesis  alaloid  purin, Kafein
marupakan senyewa alkalolid yang mirip
gengan teabromin, Kafein bersifat stmuian

3

terhadep sistem syaral pusat, digunakan
urlick  mengurangl  kelelshan  fisik,
mengembalian kewaspadaan mental, dan
menghianghan rass meegantul.  Turunan
metilsantin dan kafen digunakan pada bayi
yaeg baru lshir untuk pengobatan denyut
jantung  yang  tidak  teratur, Kafein
merangsang sistern syaraf pusat pertama
di tingkat yang lebih tnggl kemudian

campal ke tingkst sumgum  lulsng
belgkang,  Jalr  blosintesis  kafein
merupakan  |lanjutan  dari  bipsanbesis
isobromin.

Fenetilamin merupakan alialold yang merip
amfetamin.  Amfetamin diketabui - dapat
meringhkatian serapan triptafan ke dalam
olak yang pada giliraneya meningkatkan

jumiah  dopamin. Efek  dopamin
memunculkan  perasasan  senang,
memperbalki  “mood™  perlaky, dan
parbaikan susana hati.

Anandamida | o-aachdonapisbhanoimie)
juga menipakan alkaloid dalam kelompok
lipedd, Sanyawa  amnandamida  yang
mengaktifian reseptor ofak dengan efek
menmbulkan rasa senang atau dikenal
L bagal " e difes charmicar”.

Beberapa zat anticksidan seperti fenol,
flavonol, dan katekin sargat besmanfaat
bagl yang mengkonsumsings,  Kabekin
parfungsi untuk mencegah penuaan dini,
eplateiin melindungl sel syaraf otak dar
kerusakan lebih larjut pads sast lerjadi
serangan  siroke,  flavonol  {ssjents
flavonoid]  diketahui  secara  dramatis
mengurangl kerusakan kognitif pada terapd
penyakit  alheimer,  femol | mampu
mengurangl  kolestersl  pada darah



sehingga dapal mengurangi risko terkena <

serangan fantung karoner.

£ Bahan lain yang terdapat pada kakao iakah
azam aming trypiophan vitamin A, vitamin
B, viamin C, vitamin D, vitamin E, 2=t
B, kallum dan kalslum.
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FENGENDALIAN PATOGEN TERBAWA BENIH PADA TANAMAN CABAT

DENGAN METODE MATRICONDITIONING
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PENDAHULUAN Muty benih tersebut mencakup mutu  genetis
. ¥ (Dyas, 2001). Muty  patologls
Cobai  bessr  (Caosioenm  aamuum L) dengan  infeksi  patogen  tevhawa

menpaian salah satu komoditas sayuran yang
@rgst penting di [ndonesia, bahkan di dunia.
0l samping karena remilikd rilal ekonomis yang
odup nogl, Juga kesrena cabal sudab menjadl
lsbutuhan pokok mesyarakal sshar-had. Selain
sehagal bumbu masak, maupun sebagal bahan
beky industri pengolshan makanan dan mindman,
#a obat-obatan.

soring  dengan  meningkatnya  jumish
penduduk  dan  perkembangan industrl yang
membutunkan  cabal sebagal bahan bakunya,
makas kebutuhan akan komoditas inipun terus
meringhat,  Peningkaten kebutuban akan cabai
ersebut  ealnya  difngl  dengan  tingkat
produictnitas yang tinggl pula dalam memenuhi
perintaan pasar, Namun, tingkat produklbivites
pertanaman cabal mash mensmpati urutan ketiga
setelah kentang dan bawang merah. Rata-rata
prochkTivitas cabel nasional baru mencapai 6,44
fon/ha, angla i masih sangat rendah bila
ditandingican dengan produlitivitas negara China
wyang belah mencapal 19,13 tonyha (A, 2006).

Pengpuraan benih yang Lidak bermutu dan
| adanya infeksi penyakit mervpakan salsh saty
penyeab rerdahrye  procuktvitass  cabai di
Inconesin. Mutu benih adalsh faklor penentu
leberkasilan pertanaman secara akonomis.

B=nih
(| =eedbome), balk yang terdapat didalam maupun

di permukaan benih

" Keberadsan patogen  dalam  benih akan
memberikan dampak yang meluas  lerhadep
petanaman 4 lapangan  bahkan  dapat

mmengakibatkan epidemic karena benih merspakan
sumber penyebaran patogen, Aklbatnys  aken
berpengaruh negatil terhadap mutu dan produksl,

Sau dianfara  patogen penting  yang
terbawa benkdh tanaman cabai adalsh antraknosa
yang disebablan ceh  cendswan Colefotrihom
gl Penyakit antraknosa ini telah umum
diketahui bersifat laten dam sisternik,  sehingga
sukar untuk dikendalian (Sinaga of al 1992),
Pemyebaran  Inckulummya dapat lerjadi melalu
benih, angin, dan bermhan pada sisa-sisa tana-
man sakit dalam tanah, Tingkat |nfels! O cgosi
pada benih cabal sangat berveria, lergantung
dari tingkat serangenmy®  pada  shat O lapang,
Juga faktor linghungan abiotic dan bioti, Dengan
demidan, berbagal cara penularan dan lingkat
serangan patogen tersebut ke dalam buah akan
merimbilkan pengarih yang berbeds  terha-
dap wishiltss benih yang dihesiikan,  Guna
meminimalisasi penggunaan  pestisida  sintetik
maka diperiukan  altematf pergendafian  yeng
efoitil, aman terhadap lingkungan dam mudsh



ddwpat  dengan bloye murah.  Selah satu
slematif pengendalian  terhadap benih adalah
pnggunaan pestisida botanl, yang  bersifat
i, Beberaga hasil  peneiitan
memenjukkon  bahwe  penggunaan fungisida
totanl yang mengandung seryaws  baoakty
ukyp efeltf§ manghambat atau mengendal -

‘SCHE d Wle maupun dn wive (Stoll 1586;
- Eppler 1395).
Seal wangl (Andiopogon nardus L) dapat

mergandung bahan aktil atsiri yang  terdid
il gerwawa  sintral, sironels,  geradial,
- miena, merl, famesol, metl heptenon dan
| dgertera (Kardinan 2002). Haretl ef al
| [1994) mefaporkan hesi penslitian mereka
Bahwa minyak seral wangl dapat menghambat
| petumbuhan Sacifus sp. don  Prepobmonas
- mbeceasum.  Minyak  seral  wangi dapat
: 0% pertumbuhan Seimana &p

Kemunduran mutu merupakan peristiwa
slami paida benlh. Bendh yang bammutu  rendah
mash  dapal diingkatkan viabiltas dan
wornya melalul proses Invigerasl, [nvigoras|
adalah proses bertambahinya vigor ben, oty

. Fengujien  bertujuan  untuk mengetahui
‘selivias  perlakuan benih dengan  mar

ng alam mengendaliken  patogen
@ benih dan dalam upaya invigorash

| bekersa sebagai Insektisida dan fungisida yang

Ien berbagai jenis patogen berbawa benib baik
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BAHAN DAM METODE

A, ‘Waktu dan Tempat
Pengujian inl  dilaksansksn ol 2 (dus)
lokasi  berbeda yaitu, di laborstorium benth
Fakultas Pertanian IPB pada tanggal B Maret
2000  dan i laboratorium Balal Peneltian
Tanaman Rempah dan  Ammatlk (Balittra)
Cimanggu pada tanggal 10 Apeil 2010,
B. Bahan dan Alat
Adapun bahan dan alat yang digunakan
pada pengujian ini antara kain | benih cabai hasl
ehstraksl yang felah terserang  Anthreonoss
afang sekam, air, Dithane 0.2%, minysk seral
wangl 0.1%, tmbangan dighal, oven, Cawan
dan gelas labu serta alat pendukung lainmya.
C. Prosedur Pelaksanaan
1. Sebaglan benih cabai yang telah disiapkan,
divkur kadar aimva  dengan menggunakan
metode lengsung  yaitu dimasukkan ke
dalam oven bersuhu 105°C selama 17 jam.
Sebelumnya  benlh  ditimbang  bobot
basahrya dan unduk mendapatkan bobot
kevingrya,  Sehingga kndar bendh dapat
ditanbukan dengan menogunalan rumus |
M0
% Sksa benih  lainerya  diberi  perlakuan
matniconaitioning, dimana terdapat 3 (tiga)
periakuan yoitu :  kontrol, matriconditioning
+ dithane 0.2 T, dan matri canditioning +
minyak serai wangi 0.1%.
3. Tiap perlakuan dicampur dengan  media

K=

arang sekam (0.5 mesh) dengan
perbandingan antara benih : media : Brutan
profective adalsh 1:1: 2,

4, Semua campuran diaduk rats hingga semun



parmuiaan benih terselimuti aleh  media
arang selkam,

5 Kemudian gelas kabu ditutup dergan plastik
bening yang telah diberi beberapa lubang.
Matrionditioning  dilakukan  pada subhu
13 - 26°C dan RH 70 - B0% selama 72 jam
(saty jam sebeium radikula muncul).

6. Setelah  wakty imvigorasi  tercapal, benib
dibersihican  dengan air  mengalic  dan
dilap dengan tisu.

7. Kemucian benih dikecmbeFkan pads meds

arang sekam di atas bak.

b. Selain  diamati  perkecembabanmya yang
rreliputi daya berkecambah (DB), kecepatan
fumbuh (Ko, cakukan juga  pengamatan
terhadap  adanye serangan cendawan atou
bakteri terbawa benih. Pengamatan ini
dilaiosican o laboratarium Balitre Cmanggu.

9. Pengukwran DB dihiturg berdasarkan
jumlah  kecambah normal pada  hitungan
pertama [har ke—5) dan hitungan kedua

{heri k=7), lslu dibagl total berdh yang
ditecambahican  (satuan  dalam ),
sedangan  pengukuran  KCT  dilakukan
berdasarkan yumiah tambahan
perkecamibahan setiap hari stou etmal pada
furun waktu perkecambanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Benin yang sudah terinfoksl patogen tular
lenihy (seeciborme) © caps’ capet menusak
bepih BBy menurunkan mutu benlh
(wablitas dan wvigor) bahkan menyebabkan
matim@a benth. Selain iy, menupakan sumber
Inghodurn yang dapat menimbulian  penyakit
nhuimm'lbmhmhnm.

dan juga dapat menjadi sumber Infeksl untuk
tanaman lain yang mash sehat, bak di
persemalan maupun o lapang bahikan  di
tampakt permimpanan.,

Celama dalarm penyimpanan, bend alan
mengalami proses penusan dan hal ini dapat
diihat dard twunnya nilai  viabiltas  yang
diperoksh. Oleh karena I, perlu dilakukan
tindakan preventif uwnbuk  menskan  atau
mengurangi serangan  patogen  serendah
mangkin dan memperlambat Eju kemunduran
benih  seminimal  mungkin  (Asie,  2004)
Patogen yang terbowa  benih, tumbuh dan
bertshan didalam benih  selama 9 bulan
(Gahukar @t af 158%). Palogen inl juga
menyebatkan kehilangan hasl, balk pada saat
di lapang maugun sebelah panen (Hadden dan
Black 1969).

Sampai  seat inl  beberapa  usaha
pengendakan telah dilakukan, nafmun  belm
ada metode wang dapat memberiian  hasil
cfekt¥. Upays pengendalian yang — umum
dilakukan adalsh tetap mengandalian pestisida
sintetik  dalam pengelolsan  pertanaman,
termasuk  perlindungan  terhadap  berih,
karena selain cfeltif juga mudah dilakukan.
Alan tetapi tenturya, tindakan ind memberikan
dampak  negatif terhadap  lingkungan,
organisme  bulcan spcaran, adanya reskdu
pestisida, meningkatian blays  procuksi dan
dapat menimbulkan toksistas pada benih
béla  pemakafannya  kurang  bijaksana,
Pengufian i dimaksudkan untuk mengetahul
Hngkat efektivitas  matriconditioning  dalam
upaya mengendalikan patogen terbawa benlh,
dengan melihat beberapa pamameter pengujian
pacla bernih.



dalam mengendalikan cendawan, ekoncmis,
mudsh digunakan dan tidak menusak berdh,
Miryak serai wangl mengandung miryak st
yEng dapat merysak gan menghambat mikro-
organisme.

Vigor becepatan tumbub menunjuikan
behwa dengan perakuan benth yang diber
perlakuan  mariconaitiorwng +  minyak seral
wangi dan matroonditioung + Dithane dapat
menyebabkan peningkatan kecepatan tumbuh,
Hal i diduga akibat aktivitas metabolsme
yang drangsang sejak awal dapst bertaban
sehingge pada wakhy benih  diacambabian
mampu membentuk kecambat narmal ledeh
terwak dan letih cepat.  Benih veng  wigor
depat  secars efisien  mensintesa dan
mentransfer makanan ke sumbu  embrio se-
Fingoa meningkatkan akumulas berat kering.
C. Pengamatan Terhadap Patogen Utama

(Cendawan)

Pengamatan  terhadap patogen  utama
{cendawan) yand dilakikan tehadap bersh
cabai dengan menghitung jumiah benit yang
herineks dapat dlinat pada Tabel 3,

ol (7,140%), sadanghan infeksi terendah

Bade pecbkuan matnconditioning -
aral wangl (067 %), dan perlakuan

ar

madriconditioning + Dithane (2,14%). Perlalouan
mafricwiditiomng  dapat  menurunkan  Biegkat
Infitks! candawan patogen terbawa benih.

Pada pengamatan yang dilakukan paca
pengujian ini bdak  dilakukan  identifkasl jenis
cendawan yang menyerang benih cabal, harya
s3)3 benih cabal yang diamatd adalah banih
yorg sebefummya  memang  belah terserang
antraknosa yang diebhabian cleh Cofetofricrum
o

Selama  penyimpanan,  berdh  dapat
mengalami  kerusaikan,  Pemyebai Utmma
kerusakan pada berih yang disimpan disnta-
ramya adalah mikroorganisma. Salah satu mikro
organisme yarg dipat menimbulkan kensakan
pada benih  adaiah cendawan, Adanya
cendawan pada bendh dapat menurunian mutu
benfy lebih cepat. Mempedambat - aju
kerunduran  benih  selama peryimpanan
dengan perisouan mafriconofioning.  Matr

conglitioring dapat meningkatian mutu benih.
Gambar 1.Benih cabai yang terserang cendawan

Saty dantara patogen pentng terbavea
berdh  adalah anlroknosa vano dischabian
cendawan  Codeloinchum  @psc. Penyakit
antraknosa Ini umumnya  bersifat laten dan
sigEmik sehingga sukar untdk  dikendalisan
(Sinaga, o (1992 Peryebaran inokuummya
dapat terjadi melalul benih, tanah  dan angin
dan bertahan pada Sk3- S53 anaman skt
dalam tanah. Tingkat infeksl O capsid pada
cabat sangat bervanias, fergantung pada tngkat



dalam mengendalilan cendawan, ekanamis,
mudah digunakan dan tidak merusak berin,
Mirryak serai wangl mengandung miryak sted
yang dapat merusak dan menghambat mikro-
CgRNeSme.

Vigor kecepatan tumbuh menienjukdan
bahiwa dengan perskian benih yang dibes
perlakuan  mamconditiondng + minyak seral
wangi dan matricongitioning + Dithane dapat
menyebahkan peningkatan kecepatan tumbub,
Hal ifl diduga akibat akthvitas metabolsme
¥ang drangsang Sejsk awal dapat bertahan
sehingge pada waktu benih diecambankan
mampy membentue kecambah mormal lebih
ferwak dan lebih cepabt  Benih yang  wigor
depak  secars  cfisen  mensinbess dan
mentransfer makanan ke sumbu  embrio e
Fingga meningkatkan akumulasi berat kering.
C. Pengamatan Terhadap Patogen Utama

(Candawan)

Pengamatan torhadap patogen utama
(mendawan) yang dilakukan techadap benk
b dengan menghitung jumiah benih yang
tevinfeksi dapat cilinat pada Tabed 3,

Tabel 3, Tingeat infeksi cendewan terbawa

lbenin
Wo [ Pershuan | Junish dalam | Jurmiah yang
madia terinfaksi
L | Eosirel 9% | 55 5| B
|E [Maoen- | 52| 62| 77| 2] -
| sty
+ FEyak
e
| g
Mstwmn. | G5 |77 | 92 (- | 4] 1
|_'Hm

nfeksl cendewen fertinggl terdapet pada
ol (7,14%), sadangkan infeksd berendah
pal pais  perlikuan MGG

#aral wangl (087 %), dan perlakuan
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maricondtoming + Dithane (2,14%). Pertakuan
mafricovicitioning  dapat  menurunkan  Eingkat
Infieksl candawan patogen terbawa benih,

Fada pengamatan yang dilakukan pada
pengujian ini bdak dilakukan identifilasl jenls
cendawan yang menyerang benih cabsi, hanya
&3ja benih cabal yang damat adalah benih
yorg sebefumm@  memang  belah terserang
arkraknosa yang disebabian oleh Cofetofrichum
[= e

Selama Emyimpanan, benih  dapat
mengalami  kenusakan,  Penyebab utama
kerusakan pada benih yang disimpan disnta-
ravya adalah mikroorganisme.  Salsh satu mikrm
organieme yang dapat menimbulan kenusakan
pada benih adalah cendawan,  Adanya
cendawan pisda benih dapal menuruikan midu
benih  lebih  cepat.  Memperambat  laju
kerunduran benih  sclama penyimpanan
dengan periskuan matriconaitioning.  Matr-
congitioning dapat meningkatian mutu benih,
Gambar 1.Benih cabai yang terserang cendawan

| ".

Satu diantara patogan penting barbave
benin  adaiah antrpknosa yang deebabian
cendawan Cofelpinichom  @psc. Penyakit
antraknosa |nl umumnys  Dersifet laten dan
sistemik sehingga sukar wntuk  dikendalian
(Sinaga, of #01992) Perrycharan inokuummya
dapat terjadi melalul benih, tanah  dan angin
dan bertaban pada Sk S53 fanaman kit
dalam tanah. Tingkat infeks| C capse/ pada
cabel sangat bervarias!, tergantung pada bnghat



serangan  saat ol lapang,  juga  faktor
fnghurgan abiatik dan bistik. Dengan demikian
herbagal cara penularan dan bngkat sevangan
patogen tersebut akan menimbiulan pengaruh
yang berbeda terhadap viablias benih yang
dihasikan,

Upaya peshaiken muty fisiologis  dan
patniogs benih ditujuian untuk mempariambat
5 kemunduran bendh, mempertahankan stau
meningkatican mutu bendh selama peryimpanan
sekaligus mengendalikan  infeks  © capsi
belum pemah dilaporkan. Dalasm pengujan I
perbalkan muty Nekclogis dan patolegs benih
cabai dilokuian  dengan  periakuan  benih
menggurakan matnirondivioning plus pestisida
botani,

Mugroho of at (1999) melaporkan bahwa
jeris. dan  jumish bshan aktif  tunbuban
saringkall dipengaruhd oleh fakior geograll,
musim, perbedsan  bagian  taraman  dan
morfologi, BEm dan ekologi. Dan juge bisa
terjad pengaruh sinergis, antagonis dan efek
lain yang kadang-kadang tidak dapat diduga
sehelumma,  Selarjulrys kehilangan skiivitas
hayatl juga bisa dissbabkan oleh hal hal
sepetl ¢ pada  kegiatan  penghoktksian,
penyimpanan dan  persispan  baharymaterial
tumbuhan,  Kandungan bahan akbl dalam
tumbuhan  sering beragam, tergantung
keragaman genetik tanaman, keadaan geografi

daerah asal tnbuban tersebut  dan
muskn saat pamananan.
KESIMPULAMN

1. Benih yang diberikan periakuan mtriconal-
oG dapat meringkatian daya kecambah
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dan kecepatan tumbuh (viabilas) benh,

L Salsh satu perakuan matriconditioning yang
dapat meningkatican wviabilitas benih adalah
pengguraan minyak sersi wang.

3. Perlakuan benih dengan pestisida sintetik
Dithane dilakukan segera sebelum tanam.

4. Palogen penting berbawa benih paca csbai
adalah antrakroga  yang  disebabicn
cendawan CoetafriTT capsict
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